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KATA PENGANTAR

sastra lisan merupakan salah satu peninggalan nenak

moyang yang perlu digali dan dikembangkan untuk kepen-

tingan generasi penerus masa depan yang 1lebih kokoh
bertumpu pada akar budaya nenek moyangnya. Oleh karena

itu, penelitian sastra lisan perlu ditingkatkan

baik
dalam bentuk pengarsipan maupun analisis isi sastrg
lisan. Penelitian yang diberi Jjudul "“Sastra Lisan

Bahasa Jawa Tengger"” 1ini merupakan salah satu upaya
menggali dan mengembangkan nilai-nilai tradisional yang
ada di dalamnya.

Fenelitian ini terselenggara berkat kerja sama yang
baik antara Bidang Sejarah dan Nilai Tradisional Kantor
Wilyah Departemen Pendidikan dan Kaebudayaan, FPropinsi
Jawa Timur, perguruan tinggi, pimpinan dan staf Proyek
Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Jawg
Timur. ]

Hasil penelitian ini memberikan informasi pgpy
sebagai pelengkap hasil penslitian lain yang telah
dilakukan oleh peneliti lainnhya dan dapat dijadikap
salah satu acuan dalam rangka penelitian lanjutan atay
pun.penelitian yang bersifat multidisiplin untuk kepen-
tingan yang lebih luas yaitu pengembangan pariwisata di

gsakitar Gunung Bromo.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu bentuk sastra adalah sastra lisan yang
merupakan bagian dari folklor. sastra lisan aqa yang
berjenis puisi dan ada pula yYang berjenis Prosa. pj
Indonesia yang memiliki berbagai sukuy bangsa dan bahasga
daerah memiliki banyak sastra lisan. Eksistensi szastrga

lisan saat ini (kehidupan modarn) bersaing dengan ben-

tronik (radiag, vidso, televisi, dan film). sastra 1isan
biasanya hanya diketahui oleh pemiliknya, kecuali sudah
dipublikaSikan melalui Sarana modern (media coetak dan
elektronik). Ada kemungkinan Sastra lisan ini akan punah
(tidak dikenal) gqlgh generasi berikutnya jika pewari-
sannya tidak dilanjutkan. Berdasarkan realitas yang
demikian ituy, dipandang perlu adanya penelitian,
pengarsipan (pendokumentasian) sastra lisan dalam rangka
menyelamatkan khazanah budaya bangsa.

Di Jawa Timur, khususnya: masyarakat Tengger,
memiliki sastra lisan (folklor lisan), folklor setengah
lisan, dan folklor bukan lisan. Penelitian masyarakat
Tengger pernah dilakukan ocleh peneliti terdahuly antara
lain Sistem Pemerintahan Tradisional di Tengger Jawa

rTimur (1997) oleh Harry Waluyo, Masyarakat Tenggg, Latar



8elakang Dasrah Taman Nasional Bropo (1994) clsh gji
hadi Widyoprakosa, dan “Upacara Kasado

Timur" (19924/1995) glah Proyek Inventarisa
mentasi Kebudayaan Daerah Departemen Pendidikan

dan

Kebudayaan. Penelitian lain yang dilakukan Olah Soepan-

to dkk. (1982) dengan Judul mengenal Ceritera Rakya¢ di

Daerah Tangger Propinsi Jawa Timur. Penelitian Yang
dilakukan oleh Soepanto tersebut memfokuskan di dua
desa yaitu Desa Tosari dan Deaesa Wonokitri, Kecamatan
Puspo, Kabupaten Pasuruan. Penelitian tersebut Juga
baru tahap inventarisasi dan dokumentasji cerita-cerita
lisan (sastra lisan) di daérah Penelitian, Daengan
demikian secara sepintas penalitian—peneligian terse—
but belum mengungkap persoalan Sastra lisan bahasa Jawa
Tengger secara komprehensif. Oleh karana itu, peneli-
tian ini sangat relevan untuk melengkapi informasi
tentang masyarakat Tengger melalui sastra lisannya. Di
samping itu, sastra lisan bahasza Jawa Tengger ini Jika

tidak segera diadakan Pengarsipan dikhawatirkan akan

cepat punah terdesak ocleh kebudayaan modern.

1.2 Masalah Penelitian
Berdasarkan 1latar belakang tersebut, maka muncuyl
permasalahan yang dirumuskan dalam bentuk kalimat tanya

sebagai berikut.



1. Jenis sastra lisan apa sajakah sastrga lisan Jawa
vyang berkembang di Tengger?

2. Tema apa sajakah Yang terdapat dalam Sastra 1ig

Jawa yang berkembang di Tengger?

Jawa yang berkembang di Tengger.

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Jawa yang berkembang di Tengger, b) isi (tema) Sastrg
lisan Jaws Yang berkembang di Tengger, dan c) bentyl;,
o

(rumus dan POla) sastra lisan Jawa yang berkembang di

Penelitian dibharapkan dapat bermanfaat bajk Secargy
teoretis Maupun secara praktis. Secara teoretis, Ppeneli-
tian injg bermanfaat sebagai sediaan informasi dalam
rangka mengkonstruksi teori sastra khususnya teorg
Sastra 1lisan dan mengkonstruksi teori antropologi,
Utamanya Untuk mendokumentasikan kebudayaan Tengger.

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat Sebagai data untuk memahami Masyarakat Teng-
g;r,' Yang nantinya dapat digunakan Untuk kepentingan
péngambilan keputuéan di bidang budaya, Politik, skong-

mi, dan Pembangunan pada umumnya.



1.4 Xajian Pustaka
1.4.1 Xonsep Folklor

sastra 1lisan ada yang menyebut. - folklor lisan.
Istilah folklor berasal dari dua kata folk dan

lore.
Folk dapat diartikan kolektif, lore dapat diartikan
sekelompok orang yang memiliki ciri-ciri pengenal fisik,
sosial, dan kebudayaan, hingga dapat dibedakan darij
kelompok lain (Danandjadja, 1984).

Berdasarkan pengertian folklor yang demikian itu
dapat dipahami bahwa folk selalu ditandai oleh beberapa
kesamaan sosial pada beberapa aspek. Lore adalah tradisi
folk yaitu sebagai kebudayaan yang diwarisi turun-
temurun secara lisan atau yang disertai dengan contoh
tertentu (Danan&jaja, 1984).

‘Jadi, folklor dapat diartikan sabagai kebudayaan
suatu kolektif yang tersebar dan diwariskan turun-—
temurun di antara kolektif macam apa saja, secara tradi-
sional dalam versi yang berbeda, baik dalam bentuk
lisan, maupun contoh yang disertai dengan gerak isyarat
atau alat pembantu pengingat (Danandjaja, 1991). Dengan
- kata lain, folklor dilihat dari macamnya ada yang lisan,
setengah lisan, dan bukan lisan. Seperti halnya Taeuw
(1988) menyatakan bahwa dalam sastra 1lisan ity ada
formula—-formula iertentu sehingga memungkinkan untuk

dihafalkan formula yang ada tersebut. Dengan demikian

implikasinya adalah banyak penghafal =sastrg lisan
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panjang-panjang. Sastra lisan ini 0leh Danandjaja
disebut folklor 1lisan untuk membedakan dengan produk
budaya lainnya, dibarikan ciri-ciri Pe8nanda. Adapun

ciri-ciri itu meliputi: 1) Penyebaran dan DSWarisannya
secara lisan, 2) bersifat tradisional dan relatjs tatap,
Z) karena penyebarannya secara lisan, mudah Menimbulkan
varian-varian, 4) bersifat anonim, S5) biasanya memiliki
bentuk yang berumus dan berpola, &) memiliki fungsi
tertentu, dan 7) milik bersama suatuy kolektif.

Sastra lama, khususnya sastra 1lisan ini periy
dikaji karena tidak dapat dipungkiri lagi bahwa sastrgz
(lama) lisan ini dapat menjadi salah satu sumber penulj-
san sastra modern. Hal ini dapat dilihat Pengarang
angkatan Pujangga Baru, angkatan Empat Lima, dekade S0~
an, dekade 70-an, sampai dekade 80-an (Pradopo, 19s3;1;
Abdul Hadi W.M., 1998). Sastra lisan hidup dalam Suaty
masyarakat paling tidak dapat menunjukkan bahwa hubyn- .
gan masyarakat tradisional dengan ekosistem di sekitarpn-~
ya adalah rumit dan multidisiplin: sosial budaya,
politik, ekonomi, dan ekologi. Mereka memiliki adat-
istiadat dan sistem kepsrcayaan, Pengetahuan untuyk
mengolah lingkungan (Nababan, 1995).

Secara  historis sastra 1lisan tercipta melalug
proses dialektika kultural komunitas etnik Yyang membuy-
tuhkan waktu panjang. Para pendiri yang Pertama menetap
dan mendirikan suatu komunitas etnik, kemudian mencipta-

kan dan memformulasikan simbol-simbol dan sistem budaza



etnik, salah satunya adalah sastra 1lisan itu sendir

150

atau dalam bentuk lain seperti upacara 1larung sesaji
(labuhan) yang‘ kadang—kadang aktivitas Yang demikian
mereka sebut sejarah komunitas etnik (Sumartono, 199¢).

Tentang sastra 1lisan Hutomo (1983) menggolong-
golongkankan menjadi tiga golongan besar sSebagai barji-
kut.
1). Bahan-bahan bercorak cerita meliputi:

a) cerita-cerita biasa (tales)

b) mite (myth)

c) legenda'(legend)

d) epik (epics)

e) memori (memory)

f) cerita tutur (balada)
2)‘Bahan—bahap yang bercorak bukan cerita meliputi:

a) ungkapan (folk speech)

b) nyanyian kerja (work song)

c) peribahasa (proverbs)

d) teka-teki (rigddles)

e) puisi lisan (rhytm)

f) nyanyian sedih penguburan (dirges)

‘g) hukum édat (laws)
z) Bahan-bahan yang bercorak lakuan meliputi:

a) drama

b) drama arena

palam hal ini perlu dijelaskan adanya perbedaan-

parbedaan istilah yaitu mitos, 1legenda, dan dongeng.



Mengapa ketiga istilah itu perlu dibedakan> Ketiga
istilah itu perlu dibedakan Kkareana istilah-istilah
tersebut sering dipahami sebagai cerita yang sama atay
di dalam Kkenyataan ada sebuah cerita Yang memilikj
unsur-unsur yang lebih dari satu kategori, saty kemung-
kinan dapat dimasukkan sebagai mitos satu kemungkinan
lainnya dapat dimasukkan sebagai legenda atauy dongeng.
Oleh Karena itu, menghilangkan kekaburan ity perly
dibuat batasan-batasan atau definisi-definisi sebagai
tipe ideal untuk kepentingan analisis agar dalam mengha-
dapi sastra lisan yang ada tidak lagi timbul kesulitan.
Cara seperti ini dipandangrperlu untuk menghindarg salah
parsspsi antafa satu pihak dengan pihak lainnya.
1.4.2 Konsep Mitos

Mitos biasanya berisi tentang Kenyataan yang bersi-
fat sSupranatural vyang mempunyai realitas, misalnya
adanya dewa-dewa dan Kekuatan gaib, formulasi mengenai
hukum, etika serta perintah mselaksanakan kawajiban
agama. Mitos mempunyai fungsi untuk mengkodifikasikan,
memberikan dukungan dan memberikan legitimasi kebenaran
dari kepercayaan tradisional dan tingkah 1laku. Sistim
mitos dari suku-suku bangsa di dunia pada umumnya atauy
biasanya berisi dua hal yaitu, (1) kosmologi yang berisi
tentang penciptaan dan (2) kosmogoni yang barisi tentang

penciptaan asal-usul manusia (Harsojo, 1967). Demikian

pula Danandjajs (1984) menyebutkan bahwa mitos biasanya



menceritakan terjadinya alam semssta; terjadinya SUsSunan
para dewa, terjadinya manusia Pertama dan tokoh pembawg

kebudayaan (cultural herc):; dan tarjadinya makanan

pokok . Namun, Stith Thompson dalam Danandjaja (1984)

telah manyusun buku enam jilid yang berjudul Motif-Index
of Folk Literature menjelaskan versi atau varian cerjtz-
cerita rakyat di ‘dunia. Thompson menjelaskkan mitos
tidak hanya membedakan dua hal komologi dan kosmogoni,
tetapi ada 12 motif atau tipe. Kemudahannya juga tampak
ketiga belas motif ity diberi kode-kode tertentuy dengan
nomor yang telah ditentukan pula, misalnya kodse huruf
(A) kapital yang diikuti angka Arab. Pembagian Thompson

dalam Danandjaja (1984) adalah sebagai berikut:

1. Ao - A99 Cresator (pencipta)
2. A100 - A499 Gods (para dewa)
3. A500 -~ As599 Demigods and Culture heroces (para

tokoh setengah dewa dan pembawa
kebudayaan)

4. AL00 -~ A899 Co#mogony and Cosmology (kosmogo-
ni dan kosmologi)

5. A%00 -~ a999 Topographical featuyres of the

' earth (bentuk-bentuyk Permukaan
bumi)

€. A1000 - A1099 World calamities (bencana-benca-

na di dunia)
7. A1100 - A1199 Establishment Oof natural order

(terciptanya ketertiban alam)



8. Al1200 - Alg99 Crsation and ordering of human
life (penciptaan dan penertiban
kehidupan manusia)

9. A1700 - A2199 Creation of animal 1ife (pencip
taan kehidupan binatang)

10. A2200 - A2599 Animal characteristics (sifat-

sifat khas binatang)

11. A2600 - A2699 Origin of trees and plants (asal

mula pohon dan tanaman)

12. A2700 - R2799 origin of plant characteristics
(asal mula sifat khas tanaman)

1Z. A2800C - A2899 miscellaneous explanations (ber-
bagai keterangan).

Jadi, dengan memperhatikan motif indeks itu, cerita
baik itu yang targolong dalam mitos, legenda maupun
dongeng dapat dicarikan tipe mana yang paling mendeka-
tinya.

Masalah mitos.ini-berkaitan erat dengan unsur-unsur
kebudayaan. Koentjardningrat (198¢) mengemukakan ada
tujuh unsur kebudayaan secara universal. Ketujuh unsur
kebudayaan itu ialah (1) bahasa, (2) sistem pengetahuan,
(3z) organisasi sosial, (4) sistem peralatan hidup, (5)
sistem mata pencaharian hidup, (&) sistem religi, dan
(7) kesenian. Khususnya, unsur kebudyaan nomor (&)
sistem religi dijelaskan lebih lanjut bahwa unsur kebu-

dyaan tersebut mempunyai wujud sebagai sistem
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« .
N L
v

- ‘

keyakinan dan gagasan tentang Tuhan, -dewa—dewa, roh-roh

;

. halus, neraka sorga, dan sebagainya. ‘Di samping itu,

religi juga mempunyai wujud yang barupa Upacara-upacara,
baik yang berupa musiman maupun yang kadangkala. Ada
kemungkinan lain bahwa religi Jjuga mempunyai wujud
benda-benda suci dan benda-benda religius.

Situmorang (1988) mengatakan bahwa unsur religi
yang terpenting adalah mitos. Mitos merupakan salah saty
unsur dari suatu kesaluruhan sistem raligi yang esensial
karena menjadi dasar kehidupan sosial dan kebudayaan
manusia arkais. Masalah ini sejalan apa yYang dikemukakan
oleh Bakker (1984) bahwa mitos merupakan ungkapan cara

berada di dunia bagi manusia arkais.

1.4}3 Xonsap Legenda

Sampai saat ini, legenda masih menjadi bahan perde-
batan di kalangan ahli sastra dan ahli folklore. Perde;
batan itu dapat diperhatikan dari segi penggolongan
dan dari segi peristilahan legenda, kKhususnya vyang
menjelaskan konsep yang digunakannya. O0leh karena itu,
untuk mengamati sebuah sastra lisan harus dilakukan
gecara hati-hati agar dapat memperoleh hasi) yang dapat
dipsrtanggungjawabkan secara ilmiah.

perlu dipahami bahwa istilah legenda tidak hanya
mengacu pada satu jenis cerita, tetapi istilah legenda
dapat merujuk pada legenda yang bermacam-macam. Ternya-

ta, janis~j6ﬂis legenda sampai saat ing baik ahli sastra
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maupun para ahfi folklore belum ada satu penjenisan yéng
mantap. Artinya, dari satu ahli dengan ahli 1lainnya
dalam penjenisan (penggolongan) legenda inji masih bsrbe-
da-baeda. Hal 1ini dapat ditunjukkan Penggolongan Jan
Harold Brunvand dalam Danandjaja (1984) membagi leganda
menjadi (1) legenda keagamaan (religious legends, (2)
legenda alam gaib (supornatural lagends), (3) lagenda
persaocrangan (personal legends), dan (4) legenda setem-
pat (locsl legends). Barbeda dengan penggolongan Brun—
vand adalah Penggolongan yang dilakukan oleh Taib
(1991). Taib menggolongkan legenda menjadi (1) legenda
n;ma tempat, (2) 1legenda orang terkenal, (3) “legenda
pendosa, {(4) legénda keramat, dan (5) memorat.

Pefinisi 1legenda sampai sekarang Juga bearmacam-
macam salah satunya dikemukakan olsh Danandjaja (1984)
yang mengatakan bahwa 1lsgenda adalah cerita prosa ra-
kyat, vyang dianggap oleh yang empunya cerita sebagai
suatu kejadian yang sungguh-sungguh pernah terjadi.
Legenda barsifat sekuler (keduniawian), terjadinya pada
masa yang belum begitu lampau, dan bertempat di dunia
seperti yang kita kenal sekarang. Legenda seringkali
dipandang sebagai (folgk history) atau sejarah rakyat
walaupun sudah mengalami distorsi sehingga kalau legenda
akan dijadikan sumbegr rekonstruksi suatu masyarakat
perlu dilakukan S8cCara hati-hati.

Selanjutnya, definisi legenda Jjuga dikemukakan oleh

Robert A. Georges yang gukutip oleh Taib (1991). Robert
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A. Georgss mengatakan bahwa legenda adalah sabuah cerita
atau naratif, Yyang waktunya baru berlalu belum begity
lama dan dipercayal kebenarannya oleh yang menyampaikan
cerita begitu pula dipercayai oleh yang menerima cerita.

Jadi, konsep 1legenda baik yang dikemukakan clsh
Danandjéja dan Robert A. Georges memiliki kesamaan.
Kesamaan konsep itu dapat diamati dari isi konsep yang
;dikemukakannya. Kedua definisi tersebut pada prinsipnya
menyampaikan tiga hal. Tiga hal itu adalah (1) legenda
perlu memiliki cerita atau dalam bentuk naratif, (2)
leganda memiliki latar waktu yang belum begitu lama, dan
(Z) legenda diparcayai kebenarannya oleh yang memiliki
cerita.

. Ketiga hal yang merupakan penegasan dalam definisi
tersebut kadang—-kadang sukar sekali diaplikasikan dalam
realitas ketika menghadapi sejumlah data. Hal ini diakui
oleh Robert A. Georges dalam Taib (1991) bahwa ditemukan
suatu Jjenis legenda yang tidak lengkap. Legenda dikata-
kan tidak lengkap karena tidak memenuhi kriteria yang
pertama yaitu dalam bentuk cerita atau naratif, legenda
yang dimaksud tidak memiliki plot seperti yang ada dalam
jenis naratif lainnya. Ada kemungkinan lain bahwa legen-
da itu lebih relevan dengan masa kekinian daripada masa
lampau. Selanjutnya, kriteria yang ketiga, khususnya
yang dipercayail oleh yang memjliki cerita, saat ini
mungkin juga ditemukan pemilik cerita yang tidak sebera-

pa mampefcayainya lagi tentang cerita itu sendiri.
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1.4.4 Xonsep Dongeng

Selanjutnya, dongeng didefinisikan sebagaij cerita
kolektif yang dianggap tidak benar-benar terjadi (Dan-
andjaja, 1984). Namun, dongeng Jjuga digemari masyarakat
pemiliknya sebagai salah satu bentuk pengembaraan imaji-
nasinya. Dongeng Jjuga merupakan bentuk penghormatan,
.misalnya somba (sembah/hormat) terhadap hulahula - gj
lingkungan masyarakat Batak Toba - sebagai sikap sujud,
tunduk dan loyal terhadapnya (Situmorang, 1988).

Dongeng dan legenda bagi Awang (1991) justru tidag
dibedakan. Hal ini tercermiﬁ ketika 1ia menjelaskan
istilah legenda dengan mengutip Xamus Dewan vyang menje-
laska bahwa legenda adalah cerita dongeng yang bersang-
kutan dengan kisah-kisah bersejarah.

Berdasarkan konsep yang dikemukakan Awang (1991) di
atas dapat ditarik kesimpulan bahwa antara dongeng dan
legenda tidak dibedakan. Dalam uraian lebih lanjut Mois
membedakan antara folktale, mitos, dan legenda. Jadi,
menurut Awang dongeng tidak termasuk salah satu hal yang
dibicarakan dalam sastra” lisan karena dianggap sama

dengan legenda.

1.5 Metode Penelitian
1.5.1 Lokasi Panelitian

Lokasi penelitian yaitu di daerah sukuy Tengger
3
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khususnya suku Tengger yang tinggal di Kabupatan Probo-
linggo. Hal ini dimaksudkaq agar lebih leas karena sukuy
Tengger ada yang bertempat tinggal di Kébupaten Malang,
Kabupaten Pasuruan, dan Kabupaten Lumajang. Dengan
demikian data yang akan dijaring khususnya Sastra lisan

Bahasa Jawa di lingkungan Masyarakat Tengger Proboling-

go.

1.5.2 Subjek Penelitian

Sesuai dengan latar belakang dan tujuan Penelitian
ini, maka dalanm Penslitian ini tidak menggunakan sampal
secara kuantitatif, mefainkan menggunakan subjek penelij-
tian atau dalam hal ini bisa disebut sdbagai informan.
supjek Penelitian di sini dipilih tokoh adat yang memi-
liki pengaruh sangat Kkuat di lingkungan masyarakat
Tengger dan tokoh masyarakat yang terdidik (misalkan
guru setempat). Jumlah subjek penelitian akan dianggap
cukup apabilsa kualitas informasi diperlukan sudah
memadai, karena dalam Penelitian yYang bersifat kualita-
tif yang diutamgkan bukan Jjumlah subjek Penelitian,

melainkan kualitas informasi yang dibutuhkan.

1.5.2 Sumber Data
Sumber data yang diperoleh diharapkan dari sumber
data primer yaitu dari para informan kunci dan dari data

sekunder vyang dimaksud dengan sumber data sekunder

adalah sumber data yang diperoleh dari sumber tertulis
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lain yang relevan. Data ssekunder ini penting untuk

melengkapi data yang bersifat primer.

1.5.4 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan berbagai teknik.
pertama, teknik observasi ke 1lapangan untuk melihat
sacara langsung' kehidupan masyarakat Tengger. Kedua,'
Teknik wawancara, teknik ini untuk mengungkap informasi
yang diperlukan peneliti. Ketiga, teknik perakaman,
teknik ini dipakai untuk memperoleh cerita lisan yang
berkembang di lokasi (masyarakat Tenger). Keempat, studi

pustaka vang relsvan.

1.5.5 Teknik Analisis Data

| Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif-
deskriptif. O0leh Kkarena itu, analisis data dilakukan
sejak awal melakukan penelitian. Selanjutnya, berda-
sarkan sastra 1lisan yang terkumpul dianalisisl dengan
menggunakan teknik pemahaman arti (makna) secara menda-

lam, analisis isi, dan interaksi simboliknya.

1.5.6 Sistematika Lapaoran Penelitian

Bab satu pendahuluan yang meliputi (1) latar belgag-
kang penelitian, (2) perumusan masalah, (3) tujuan dan
manfaat penelitiaﬁ, (4) kajian pustaka, (5) metode
penelitian. dan (&) sistematika penelitian.

Bab dua mendeskripsikan daerah penelitian. pgp ing
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meliputi hal-hal seperti berikut . inji-: (1) keadaan Geo-~
grafis, (2) kependudukan, (3) kondisi sosia] budaya, dan
(4) sistenm religi/kepercayaan Masyarakat Tenggor.

Bab tiga membicarakan inventarisasi dan Pengarsipan
sastra 1lisan Jawa Tengger. Bab ini mendeskripsikan
“sejarah” atau pun cerita-cerita lisan yang tergolong
(1) mitos, (2) legenda, dan (3) dongeng.

Bab empat membicarakan tema-tema utamsa yang berkem;
bang dalam sastra lisan Jawa Tengger. Bab empat ini
berisi (1) Jjenis sastra lisan yang berkembang di Tengs
ger, (2) isi sastra lisan yang berhubungan dengan moral
atau etika, pendidikan, dan lingkungan sosial sarta
lingkungan alam, dan (3) bentuk atau rumus sastra lisan
yang berkembang di daerah penelitian.

| Bab terakhir adalah bab penutup berisi (1) simpulan

dan (2) saran-saran.



2.1 Xeadaan Gsografis

Desa Ngadisari yang merupakan salah satuy desa di
lingkungan Kecamatan Sukapura, Kabupaten Probolinggo,
Propinsi Jawa TImur dengan ketinggian tanah sekitar 1800
meter dari permukaan laut. Ngadisari merupakan desa Yang
letaknya paling tinggi dan paling dekat Gunung Bromo di
Pegunungan Tangger. Se8lain itu, jarak Desa Ngadisari
dengan Gunung B8romo kurang 1lebih 5 km. Oleh karena
itulah, maka suhu udars Desa Ngadisari 21sbih dingin
jika dibandingkan dengan desa-desa di sekitarnya. Suhu
udara pada musim renghujan antara 109-20° C sedang pada
muéim kemarau antara 0°9-g89 ¢. Dengan curah hujan yang
cukup tinggi di desa ini yaitu 530 mm, sangat berpengar-
uh terhadap usahsa pertanian penduduk yang hanya mengan-
dalkan adanya air hujan sehingga kegiatan pertaniannya
dapat berlangsung sSepanjang tahun.

Kondisi tanah di Desa Ngadisari dan desa-desj sSeki-
tarnya adalah sama, berupa campuran tanah liat dan

tanah

padas. Tanah semacam ini termasuk jenis pPadsol, yaituy

tanah yang bahan induknya berasal dari batuan VUlkanis

yang tidak kompak, gembur seperti pasir tetapi amat

subur. Barbagal Jsnis tanaman yang cocok di daerah 17

ini karcna tanahnya berbukit dan miring, sedang
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hawanya pun tarlalu dingin.
Luas tanah Desa Ngadisari 775,300 ha, terdiri dari

tanah pekarangan dan bangunan saluas 40 ha Sadang luas

tanah tegal 104 ha dan perkebunan 312 ha. ARdapun tanah

kas yang dimiliki Desa Ngadisari seluas 1 ha dan sampai
penelitian ini dilakukan tanah tersebut belum tergarap.
Di Desa HNgadisari Jjuga memiliki hutan 1lindung yang
dikelola oleh Taman Wisata B8romo Semeru ada seluas
21,200 hs.

Berkenaan suhu udara dan keadaan tanah Dasa Ngadi-
sari, maka pohon cemara, pinus, pakis, dan akasia pihak
kehutanan (PHPA) mengusahakan tanaman pohon tersabut
adalah bertujuan untuk pasnghijauan. Selain itu, Penduduk
pesa Ngadisari memanfaatkan batang dan ranting dari
tanaman panghijauan tersebut untuk kepsrluan bahaﬁ bakar
dapur (pawon) dan berdiang (gégeni) setiap sore harinya
untuk mangatasi hawa dingin.

Jenis tanaman yang diusahakan penduduk Desa Ngadi-
sari khususnya tanaman bersifat produktif, szeperti:
jagung, kentang, sawi, wortel, kubis (kol), bawang pre,
seledri, apel, dan tomat. Kebanyakan ‘tanah tagal yang
diusahakan tanaman produktif, pada saat sekarang pendy-
duk lsbih senang menanami dengan tanaman sayur-mayur,

sebab hasilnya lebih tinggi dan panennya dapat dilakukan

2 sampail I kali dalam satu tahun.

Selain Jenis tanaman yang dapat hidup gi Dasa
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.Ngadisari, ada pula binatang buas. Menurut penduduk Desa
Ngadisari di sekitar lautan Pasir masih terdapat bintang
buas, yaitu harimau yang keluar pada malam hari. Adapun
Jenis binatang yang menjadi peliharaan Penduduk di sini,
yakni domba, sapi, kerbau, kambing, kuda, entok, dan
ayam. Binatang-binatang tersebut dipelihara Untuk keper-
luan upacara adat kecuali kuda yang difungsikan untuk

kendaraan angkutan bagi wisatawan yang akan barwisatg

dari Cemoro Lawang ke Gunung Bromo.

Secara adminstratif Desa Ngadisari berbatasan
dengan wilayah Kabupaten Pasuruan di sebslah utara,
Kabupaten Lumajang di sebelah selatan, Kabupaten Malang
di sebelah barat, dan Desa Wonokerto Kecamatan Sukapura
di sebelah timur.

Kondisi jalan darl ibu kota/Kota madya Dati I
Probolinggo menuju ke Dssa Ngadisari bahkan sampai ke
Cemoro Lawang telah beraspal dengan halus sehingga baik
kendaraan pribadi maupun kendaraan umum dapat lewat
dengan mudah. Selain itu gang-gang di Desa juga telah
dibeton dengan semaen sahingga jalan-jalan di gang-gang
pada waktu hujan tidak licin dan becek. akibatnya dengan
kondisi yang demikian, maka kondisi pemukiman desa
tersebut kelihatan rapi dan bersih. Aadapun Jjarak Desa
Ngadisari ke pusat pemerintéhan Kecamatan Sukapura 14
km, sedang dari ibu kota Kabupaten/Kotamadya Dati II
Probolinggoc ssjauh 42 km, dan jarak dari ibu kota Pro-

pinsi Dati I sejauh 131 km.



2.2 penduduk

penduduk Desa Ngadisari menurut data monografi
bulan Januari 1988 berjumlah 1.491 Jiwa, yang terdiri
dari penduduk laki-laki sejumlah 709 Jiwa, dan sebanyak
782 jiwa penduduk perempuan. Berdasarkan jumlah tersasbut
ternyata jumlah penduduknya terdapat 333 kepala keluar-
ga, Yyang ssluruhnya berstatus sebagai WNI. Penduduk
Tengger termasuk penganut paham monogami dan memperta-
hankan perkawinan endogami di antara suku bangsa Teng-
ger. Dengan demikian, perkembangan penduduk Tengger
relatif kecil dan stabil bila dibandingkan dengan luas .
wilayah 775,200 ha. Penduduk Dasa Tengger harus mengiku-
ti adat istiadat Tenggsr, termasuk pindah dari agama
non-Hindu ke agama Hindu Tengger.

Mobilitas penduduk Tengger relatif rendah, hanya
beberapa orang yang melakukan aktivitas perdagangan
sayur—mayur ke luar Desa Ngadisari. Beberapa orang tua
Tengger banyak menghabiskan waktunya di wilayahnya,
karena mereka hampir seharian bekerja di tegal. Penduduk
Tengger yang pindah pada tahun 1988 termasuk kecil yaitu
hanya 1 orang, karsena pekerjaan untuk mamenuhi kebutuhan
keluarga tidak menjadi masalah asalkan may bekerja
mengolah tanah tegal, hal ini rata-rata Penduduk Tengger

memiliki areal tegal yang luas. Mengigat kandisi Tengger



sebagai cbjek wisata sehingga mempengaruhij orang

datang ke daerah ini untuk Meénetap bertempat tinggal
yang bertujuan untuk mengadu nasib mencari rejeki adapun
orang datang ke daerah ini ada sebanyak empat orang.

Jumlah penduduk menurut usia pendidikan di Dessa

Tengger ternyata ada sejumlah 416 orang (27,90 %), dan
hal 'ini secara terperinci seperti berikut: usia o¢-¢
tahun ada 87 orang, usia 7-15 tahun sejumlah 113 orang,
dan usia 16-19 tahun terdapat 218 oréng. Penduduk Desga
Ngadisari apabila dilihat dari kelompok tenaga kerja adsa
sajumlah 502 (22,67 %) dan secara terpserinci dapat
dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu usia 20-26 tahun
ada sejumlah 174 orang dan usia 27 - 40 tahun ada seban-
yak 328 orang. Pembagian kelompak tenaga kerja berda-~
sarkan Pengamatan di lapangan ternyata ditemukan banyak
penduduk yang berusia lebih dari 50 tahun yang bekerja
di tegal.

Di Desa Ngadisari penduduknya untuk memenuhi kebu-
tuhan hidup sekeluarga, meraeka bekerja sesuai kemampuan
yang dimiliki. Adapun secara terperinci mata pencaha-
rian hidup yang dilakukan penduduk di desa ini sebagai
berikut: karyawan ¢ orang, wiraswasta 20 orang, tani gg92
orang, paertukangan 15 orang, dan jasa 2258 orang. Ternya-
ta penduduk Desa Ngadisari bermatapencaharian sebagai
pstani karena hampir setiap keiuarga di desa ini memili-
ki lahan tegal. Penduduk desa ini memiliki lahan tegal.

pekerjaan yang diminati oleh panduduk di sging adalah

O
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bidang jasa karena kaegiatan ini ‘dapat dilakukan Secara

sambilan sebab mereka berusaha di bidang inj rata-rata

mereka momiliki lahan tegal. Jadi, usaha dj tegal meruy-

pakan mata pencaharian pokoknya.
Pada tahun 1988 penduduk di Desa Ngadizarg sudah

ada peningkatan terhadap kepedulian arti Pentingnya
pendidikan, hal tersebut terlihat dari anak-anak dgsjz
ini tingkat pendidikan sudah lumayan, sebab anak di desg
ini ada yang telah maenjadi sarjana. Apabila dilihat dari
komposisi kejenjangan pendidikan yang terjadi di desa
ini belumlah sepadan, sebab di antara kejenjangan
tingkat pendidikan terlalu jJauh perbedaannya, yaitu
anak yang memperolesh pendidikan sampai SD sabanyak
1.470 orang, sedang yang menempuh pendidikan SMP dan sSmy
ada Z2 orang dan yang - berpendidikan sampai perguruan
tinggi atau akademi hanya 4 orang. Dengan melihat kond{i -
si pendidikan yang demikian sehingga mempengaruhi wawa-~
san pengetahuan warga Desa MNgadisari. Hal ini terlihat
dari sistem pengolahan tegalan mereka yaitu tetap mem-
pertahankan sistem tradisinya tanpa mau menarapkan atauy

manggunakan teknologi yang lebih maju sehingga hasilnya

tidak dapat melimpah.

2.3 Xondisi Zosial Budaya
2.3.1 Xondisi Sosial
Masyarakat Tengger berkaitan mengenai Pérgaulan

hidup sehari-harinya tidak lepas adanya saling menghar-



gai satu sama laih, hal ini didasari akan adanya kepar-
cayaan tentang hukum karma. Akibatnya hubungan di antara
sesamanya harus barbuat, tidak Manyakiti, dan bila
setiap ada masalah  mereka berusaha untuk menyelesai-

kannya dengan dasar musyawarah yang dilandasi akan wslas

asih papitu (tujuh cinta Kasih), yaitu:

I\
“

(1) welas aszih marang B8apa Kuasa (Tuhan)
(2) welas aczih marang ibu pertiwi (negara dan tanah
air)

(3) welas asih marang bapa biyung (orang tua)

(4) wslas asih marang rasa jiwa (rasa jiwa)

@
{(5) welas asih Marang sepadhane urip (sesama hidup)
(€} welas azih marang sato kewan (binatang) dan

(7) welas asih marang tandur tetuwuh (tumbuh-tumbuhan)

Ajaran-ajaran mengenai welas asih pepitu seperti di
atas yang selalu menjadi pedoman hidup bagi masyarakat
Tengger sseshingga mereka mengenal akan babsrapa pantangan
yang harus dipatuhi agar keserasian hubungan kemasyara-
katan dapat terjaga. Adapun pantangan terssebut adalah
tidak boleh menyakiti atau membunuh binatang kecuali
binatang korban atau dimakan, tidak boleh berbuat jahat,
tidak boleh mencuri, tidak boleh berdusta, tidak boleh
minum-minuman yang memabukkan. Sebaliknya ada baeberapa
hal yang diharuskan, yaitu untuk berpikiran Yang benar
dan menjalankan kepsrcayaan dengan benar.

Mengingat masyarakat Tengger mayoritag beragama

Hindu sehingga dasar keimanannya didasari akan panca



Srada. Panca Srada terdiri atas:

(1) percaya kepada Sang Hyang Widhi Wasa, Tuhan pencip
ta alam samesta,

(2) Percaya adanya atman, yaitu roh leluhur atau rohnya
sendiri,

gz) pPercaya adanya karmapala yaitu hukum sebab-akibat,

(4) Percaya adanya purnabawa (reinkarnasi). Manusia
terikat pada hukum hidup berkali-kali sesuai dengan
dharma atau adharma ketika masih hidup di dunia
ini, dan

(5) Percaya pada moksa (sirna). Apabila manusia telah
mancapai moksa tidak akan terikat kembali pada pur-
nabawa. Tempat kehidupan yang damai dan abadi.
Pantangan dan anjuran yang menjadi pedoman hi-

dupnya, namun masyarakat Tengger Juga mengenal akan

duapuluh wasiat yang harus diingat dan dikerjakan. Kedua

puluh wasiat tersebut, yaitu:

(1) Sebaiknya or%ng hidup itu mempunyai budi pekerti
yang baik,

(2) Hendaknya orang bisa mencegah makan yang mewah,

tetapi sedarhana saja,

<]

(

) Hendaknya orang bisa mencegah rasa kantuk sehingga
éwaktu untuk tidak berlebihan,
(4) Hendaknya orang itu bersifat sabar, bisa mengends-
likan diri, .
(5) Setiap orang diharapkan wajib dan melaksanakan

ajaran Tuhan,




(¢)

(7)

(8)

(9)

(10)

(11)

(14)

(15)

(1¢)

(17)

Agar setiap orang bersukur kepada Sang Hyang
Agung, o
Hendaknya ofang saling menolong, lebih-1labih pada
yang sedang tertimpa kesusuhan,

Hendaknya orang mempunyai rasga kasih sSayang pada
orang yang tak mampu,

Setiap orang diharapkan Suka memberikan makan pada

mereka yang kelaparan,

Orang hendaknya memberikan tongkat kepada mereka
yang tergelincir,

Hendaknya orang ity menunjukkan jalan kepada Orang
lain Yang sedang tersesat,

Diharapkan orang saling mengingatkan apabila adga
di antara mereka yang lupa,

Setiap orang harus mauy Mmemaklumi perbuatan orang
yang salah sehingga orang tersebut manjadi

sSadar
dan lemah,

Hendaknya setiap orang bersikap ramap terhadap

tamu,

(18) Hendaknya erang saling memaafkan,
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(19) Sebaiknya orang tidak sok, merasa diri paling
benar, paling pintar atau paling kaya, dan
(20) Bahwasanya semua itu adalah milik Tuhan, Sang

Hyang Widhi.

Dengan ajaran Welas asih pitu, Panca Sroda, dan Dua
puluh Wasiat, maka akan mendbrong masyarakat daerah
penelitian senantiasa untuk berbuat baik terhadap sesama
manusia maupun terhadap makhluk hidup lainnya sesama
ciptaan Tuhan. Pesan yang terkandung dalam ajaran terse-
but diharapkan tertanam dalam diri setiap individu
sebagai anggota Masyarakat serta diyakini dan dilaksana-
kan dalam kehidupan sehari-hari Sabagai suétu adat-
istiadat yang berlaku dalam .dalam masyarakat Tengger.
galain itu, dari ajaran tersebut terkandung unsur seba-
gai pengendalian sésial (social control). Pengendalign
sosial di sini berfungsi sebagai pencegah timbulnygz
suatu perbuatan yarg menyeleweng atau melanggar aturan-
aturan yang berlaku, Adapun wujud pepgendalian sosial
itu adalah adat-istiadat ity sendiri. ‘

Selain itu, alat pengendalian sosial dapat dilakuy-
kan dengan ajaran kehidupan yang berbunyi wong vrip iky
kanggonan manca warna artinya ’orang hidup itu memiliki
lima macam warna’. Manca warna ity meliputi putip,
abang, kuning, 1ireng, lan ijo (’putih, merah, kuning,
hitam, dan hijau)’. Kelima macam warna itu memilikj
sifat sendiri-sendiri yang melekat pada diri manusia,

mereka menyebut jagad cilik atau mikrokosmas. Selanjutn_



ya 1lima macam warna tersobut mongacu pada arah mata
angin yaltu putih menunjuk arah timur, marah monunjuk
arah selatan, kuning menunjuk arah barat, hitam menunjuk
arah utara, dan hijau menunjuk arah pusat atau tengah.
Masyarakat menyebut sebagai Jjagad gsadhe atau makrokos-
mos.

Hubungan antara mikrokosmos dan makrokosmos memiliki
uraian seperti berikut ini.

Masyarakat Tengger menganggap warna putih yang
menunjuk arah timur, arah terbitnya matahari, merupakan
simbol kehidupan yang dapat menerangi segala sesuatu.
Masalah ini ketika ditransformasikan ke mikrokosmosg
berupa
indra mata. karena dengan indra mata, manusia dapat
melihat keindahan alam duﬁia seisinya yang diciptakan
oleh Tuhan Yang Maha Kuasa.

Warna merah menunjuk arah selatan. Warna ini simbo)
kemarahan, kalau ditransformasikan ke dalam mikrokcsmagsg
berupa indra telinga. Oleh karena itu, masyarakat Teng-
ger memberikan penjelasan bahwa S8secrang yang mendapat-
kan kata-kata vyang tidak baik, maka akan marah Ssehinggg
telinganya memerah. Dengan kata lain, manusia hidup dj
dunia ini semuanya tanpa kecuali sebenar-nya memiliksi
potensi untuk marah.

Warna kuning melambangkan keagungan menunjuk kg
arah barat. Warna kuning ing kalau ditransformasikan ke

mikrokosmos berupa indra pangambu atau ’penciUman,.
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Manusia dapat merasakan bau macam apa vang tergelar dj
cdunia ini dapat melalui indra penciuman (hidung).

Warna hitam menunjuk arah utarz merupakan simbo)
kecelakaan atau hal yang tidak baik. Warna hitam ini
kalau ditransformasikan ke dalam mikrokosmos berupa
indra mulut. Sudah diketahui bersama salah satuy fungsi
mulut adalah untuk berbicara. Namun, demikian kalauy
berbicaranya tidak tepat dapat menimbulkan sakit h;ti
erang lain atau dapat melukai hati orang lain. Dengan
kata lain, manusia bisa selamat atau bisa celaka karena
lisannya (mulut).

Warna hijau mununjuk arah pusat atau tengah merupz-
kan simbol® ketenangan atau keharmonisan. Warna hijau ini
kalau ditransformasikan ke mikrokosmos berupa hati
nurani. Oleh karena itu, hati nurani merupakan fungsi
penyelaras dan penyeimbang agar apa yang dilakukan clsh
manusia hidup dan apa yang dikatakannya selalu hati~-hati
sehingga tidak melukai hati orang lainnya. Jika demikian
ini terlaksana, maka dunia ini akan terasa amah, ten-
tram, dan damai.

Bertolak dari adat-istiadat yang dipaedomani oleh
masyarakat Tengger serta keotaatan mareka menjalankan
upacara yang berkenaan dengan adat-istiadat tersabut
menunjukkan ketakwaan moraeka tarhadap Sang Hyang Widhi .
Upacara yang sekian banyak dilakukan oleh mereka ada dusa
di antaranya yang terbesar yaitu upacara-upacarag

Karo
dan Kasodo. Kenyataan seperti ini menyebabkan terciptan-
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yvya kehidupan Kkemasyarakatan yang aman, tentram, dan
damai sehingga warga masyarakat dapat hidup berdampingan
satu dengan yang 1lainnya. Akibat keamanan lingkungan
dapat terwujud hal ini didukung akan adanya rasa keber-
samaan yang tinggi di antara panduduk di dasrah pensli-—
tian. Salah satu bentuk kebersamaan di sini adalah tidak
adanya rasa penonjolan diri dalam kehidupan merska,
serta mereka saling menghormati juga menghargai gj
antara pemsluk agama yang barbeda sehingga meraksa dapat
melaksanakan upacara adat dengan bersama.

Kawasan Gunung Bromo yang didiami oleh masyarakat
Tengger, mengingat kondisi daerahnya yang berbukit-bukit
sehingga mempengaruhi tempat tinggal merska berkelompok.
Keberadaan alam yang demikian, maka mempengaruhi
masyarakatnya untuk mengelola lahan pertanian sebagai
mata pencahariannya. Karena masyarakat Tengger Kkehidy-
pannya sangat menggantungkan pada alam sehingéa membsn-
tuk kepribadian Yang khas yang belum tentu dimiliki
oleh masyarakat yang lain. Adapun kepribadian maéyarakat
Tengger, antara lain:

(1) Sabda pandita Ratu artinya menurut/tunduk sepenuh-
nya tarhadap pimpinan msyarakat. Biasanya yang
disebut pimpinan masyarakat adalah Kepala

Desa dan

Dukun (Ketua Suku). Kepala Desa marupakan pimbinan

formal sedangkan Dukun merupakan Pimpinan nonfor-

mal,
(2) Taat melaksanakan tradisi/adat

setempat, Seperti:



selamatan, perayaan adat,

) Setiap rumah memiliki perapian untuk penghangatan

(

(€]

badan pada wakfu sore hari hingga malam hari,

(4) Setiap orang selalu memakai sarung,

(5) Kontak sosial 5ntarkeiﬁarga dilakukan secara lang-
sung, dan

(6) Kepercayaan benda-benda keramat searta gaib dan tem-
pat-tempat keramat serta roh halus masih begitu
kuat.

Dengan keberadaan wilayah Bromo telah ‘terbuka
sehingga orang luar dapat dengan mudah keluar masuk kg
daerah ini, maka mempengaruhi hubungan masyarakatnya
yaitu tidak terbatas ke dalam saja namun sudah ada
keterbukaan dengan orang 1luar. Keramahan dan KkKutuhan
masyarakat Tengger sampai sekarang masih terasa, hal
tersebut tercermin dalam kehidupan sehari-hari ménunjUk-
kan sikapkekeluargaan yang sangat kental. Kenyataan
seperti ini dapat terlihat sewaktu tetangga sedang
mempunyai pekerjaan/hajat, bercocok tanam, paneﬁ, sala-
matan kematian, mendirikan rumah dan sebagainya. Ternyag-
ta, aktivitas terssbut telah berkembang untuk kegiatan
yang mengarah pada kepentingan umum, seperti: Upacara
resmi kensgaraan, kerja bakti rapat éesa. Bantuk ak-~
tivitas masyarakat Tengger yang bersifat

sosial dapat
dibedakan antara lain:

(1) Aktivitas tolong-menolong untuk menyelesaikan Suaty




pekerjaan yang bermanfaat untuk umum, seperti: pep-
bangun jalan, memperbaiki saluran air minum, dan
membuat jalan,

(2) Tolong-menolong di sekitar rumah, seperti: mendiri-
kan rumah, membuat kandang, mengangkut hasil perta-—
nian. Perlakuan seperti ini sering disebut dengan
sayan,

(2) Tolong-menolong dalam acara hajat/selamatan, sg-
perti: Tugsl Kuncung, sunatan, entas-sntas. Psr-
lakuan ini sering disebut dengan sinoman,

(4) Tolong-menolong pada waktu yang bersifat insidenti)
atau yang disebut dengan nglawuh,

(5) Memberikan upeti kepada Kepala Desa dan perangkat
desa. Upeti ini biasanya disebut tunggukan. dengan

berkembangnya zaman, maka upeti pun sudah barubah ban-

tuknya yaitu vyang tadinya berupa pekerjaan atau pun
hasil tani/ternak diganti dangan membayar berupa Uang

tiap tahun sekali yang telah ditentukan oleh rambyk

desa.

2.3.2 Latar Belakang Budaya

Orang Tengger pada umumnya tidak berbeda dengan
orang Jawa di sekitarnya, terutama mengenai ha} Pakaian
dan cara berpakaiannya. Keunikan cara berpakaian Orang
Tenggar, baik ity orang tua, remaja, dan anak-anak

selalu memakai selimut sarung. Berselimut sarung dipakaj

setiap waktu, bajik itu di pagi hari, siang hari, maupun
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malam hari sehingga pergi ke mana pPun salalu dipakainya
dan ini telah menjadi kebiasaan sebab berfungsi sekaedar
untuk mengurangi rasza dingin Pada tubuhnya. €ifat orang
Tengger pada dasarnya jujur dan Sederhana. Sikap mereka
pada para tamu cukup ramah tamah. Bagi maraka marupakan
suatu Kkepuasan bila dapat menghidangkan makanan dengan
lauk-pauk yang agak lengkap pada tamunya. Tamy PUn tenty
saja harus pandai menyeasuaikan diri agar Jjangan Sampai
timbul rasa curiga'atau S8gan pada msrska. Hampir ssgalg
sesuatu dapat kita tanyakan kaepada mereka. Mereka akan
menjawab sedapat~dapatnya, istrinya pun biasanya ikut
serta menerima tamu dengan tidak segan-segan atauy maly,
hal ini seakan-akan sudah menjadi kewajiban.
Menceritakan tentang riwayat yYyang berhubungan
dengan laluhurnya adalah suatu Pantangan bagi masyarakat
Tengger, sebab seakan-akan mareka tidak menghormati atay
memuja kepada nenek moyangnya. Hal samacam ini Sudah
menjadi tradisinya, sehingga kadang-kadang bilg ada
pertanyaan yang mangarah yang barsangkutan terhadap
leluhurnya tidak dapat terjawab. Kanyataan seperti ini
bukan karasna mereka tidak tahy Jawabannya, melainkan
karena sebagai wujudg dari Penghormatan atauy Pemujaan
terhadap lsluhurnys. Dengan adanya pantangan ini, maka
lama-kelamaan dongeng-dongeng kuno tidak lagi dikena)
oleh genarasi muda berikutnya. pada akhirnya anak-anak
Tengger, tidak ada kebiasaan Uuntuk memintg pada

tuanya mendongengkan cerita-cerits tenta



Tongger waktu merceka hendak tidur.

pormainan anak-anak di daerah penclitian seakan-
akan tidak pernah terlihat, Kkecuali hanya di =zekolah.
Mengingat sewaktu di rumah anak-anak enggan berkumpul
bormain-main, baik itu di Waktu senggang maupun di waktu
bulan purnama. Hal 1ini disebabkan antara 1lain hawa
Tongger yang cukup dingin yang hampir tidak tertahankan
sshingga mereka lebih senang tidur dan tempat untuk
barmain yang tidak ada seobab rata-rata rumah mereka
tidak mempunyai halaman. Jadi, bila ada anak Keluar
rumah itu berarti ada pekerjaan dari orang .tua yang
harus diselesaikan.

Ruang perapian merupakan bagian vyang terpenting
dalam hidup para keluarga masyarakat Tengger. Parz
anggota keluarga biasacduduk berkumpul di sekitar tungkuy
berapi (tomang), setiap sore setelah pulang dari karja
di tegal hingga malam hari. Setelah kayu untuk perapian
habis dan api pun padam, biasanya merska pergi ke kamar
untuk tidur. Di ruang khusus tempat perapian ini'biasan-
ya ada dipan (tempat tidur dari bambu)} yang digunakan
untuk berkumpul keluarga sewaktu makan. Dipan tersaebut
pada sestiap kaiuarga tidak sama yaitu ada yang besar
namun ada yang kecil, hal ini tergantung besar kecilnyg
ruang perapian tesebut. Selain itu, ruang perapian ing
kadang—-kadang difungsikan sebaéai ruang tamu.

Jadij,

setiap tamu yang dianggap dekat atau kKeluarga saelaly

diterimanya di ruang ini.



pinjam-meninjam antartetangga, baik uang maupun
barang tidak berbunga (rente). Jadi, sifatnya benar-
benar tolong-menolong. apabila seseorang pinjam beras
1ima kilogram misalnya, harus pula dikembalikgn lima
kilogram atau dapat ditukar uang asal sama dengan nilai
beras yang harus dikembalikannya. Dengan demikian,
mereka tidak merasa saling dirugikan.

Suasana kekeluargaan yang cukup mesra dan harmonis
terlihat sewaktu anggota keluarga gsgeni (api-api, yaituy
berkumpul memanaskah diri menghadap tungku perapian).
Mereka duduk di bangku dingklik yang panjangnya kira-
kira satu meter dan "tingginya lima belas sentimeter.
Sambil duduk-duduk, merska minum kopi dan makan-makanan
kecil yang dibuat sendiri atau beli berupa roti kering.
Dalam suasana yang demikian ssgala permasalahan kehidu-~
pan dibicarakan, dikupas satu persatu di antara suami,
istri, dan anak-anaknya.

Rumah yang bercorak bangunan asli Tengger sudah
tidak dapat dijumbai, sebab bangunan rumah yang ada
sekarang sudah modern dan permanen. Bangunan rumah yang
ada di Tengger kebanyakan sudah dari tembok, tetapi ada
pula yang dari papan atau Pun gedeg (terbuat dari anya-
man bambu). Arah hadap rumah sasuai dangan kesukaan
mereka, namun kebanyakan rumah-rumah berjajar menghadap
ke arah jalan. Hanya sewaktu membangun rumah, orang

Tengger selalu tidak meninggalkan hitungan vyang baik
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untuk mendirikan rumah. Kepercayaan moreka torhadap
hitungan tersebut, scebab rumah sebagai tompat tinggal
harus dapat membawa kaémanan baik lahir maupun batin,
kerejekian atau keberuntungan dan terjauhkan dari mala-
paetaka. Biasanya untuk mencari hari yang baik saperti
membangun rumah, merska biasanya datang ke dukun guna
menghitungkan hari tersebut.

Bahasa yang dipergunakan oleh masyarakat Tenggar
adalah bahasa Jawa dengan logat Tengger. Hanya ada
istilah-istilah tertantu vyang agak berbeda dengan bahasa
Jawa pada umumnya, seperti: uang dengan ’picis’, minta
izin masuk rumah dengan ‘*amit-amit’. *Bacut-bacut’
artinya menyilakan masuk ke dalam rumah. Dsngan kondisi
bahasa yang demikian, maka khususnya orang yang dapat
berbahasa Jawa akan dangan mudah untuk berkomunikasi
dengan masyarakat Tengger.

Masyarakat Tengger mangsnal dua pemimpin yang
menjadi panutan dan harus dipatuhi apa yang menjadi
perintahnya. Adapun dari kedua pemimpin tersebut, ialah
(1) poemimpin formal atau kepala desa yang sering disebut
dengan istilah setempat dengan petinggi, dan (2) pemim-
pin nonformal atau yang disebut dengan dukun. Pemimpin
formal atau petinggi bertugas mengatur administrgagj
pemerintah desa sehingga Pengangkatannya disyahkan
ocleh Bupati Kepala 6aerah Tingkat II Prohaolinggqg. Dukun

atau Kepala Adat merupakan pemimpin bersifat nenformal
’

namun di desa daerah penelitian mempunyai kedudukan yang

@
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panting terutama berkaitan dengan adat. Dukun di Tenggar
lebih tinggi dari modin (Islam) lebih randah dari‘%inan-
dita (Hindu), dan Jjumlah dukun di Tengger ada sejumlah
3Z¢ orang dukun.

Setiap orang boleh saja menjadi dukun, asgai sudah
lulus menempuh ujian dukun. Pengujian bary ini dikenal
dengan istilah wmulunen. €atelah itu sSeseorang dapat
manjadi dukun sesudah manjalankan upaeara menemukan
manten tujuh Kkali. Apabila masih balum, ia tidak boleh
mamimpin upacara adat kendabié@n dia sudah lulus mulunsn
pada upacara Kasodo. Biasanya di sini siapa saja bolah
menjadi dukun, tetapi menurut kepercayaan masyarakat
Tengger sebaiknya memang orang yang bkerdarah dukun vyang
manjadi dukun, sebab kalau bukan keturunan dukun Sering
ia mendapat cobaan hidup selama ia memegang jabatan
terssbut.

Para dukun yang ada di Tengger ada yang mengkaorgj-
nir disebut dengan kepala dukun. Dalamn melakSGnakan
tugasnya dukun dibantu oleh tiyang sepuh/wong sepuh,
dandan, dan legen. Tiyang sepuh/wong sepuh bePtUQas
membantu dukun dalam segala upacara adat. Namun, kadang_
kadang tiyang sepuh/wong sepuh boleh mengujubkan sajj-
sajian. Biasanya yang diucapkan tersebut bukan mahtera‘
mantera melainkan hanya saruan minta saksi Para hadirip
atas berlangsungnya selamatan atau saedekah.

Landgan

adalah seorang perempuan tua yang tugasnyg membanty

dukun di  samping tiyang sepuh/wong tuwo. Kewajibap



dandan adalah mameriksa ssluruh kelengkapan sjian upa-
cara sebelum mantera dibacakan oleh dukun. Pelaku dandan
biasanya adalah istri dukun. Adapun legen merupakan
pesuruh dari dukun sehingga tugasnya melayani mengambil -~
kan barang-barang atau psralatan oleh dukun. Legen tidak
perlu hafal doa atau mantera pada saat upacara dan
biasanya duduk di bslakang sebelakh Kiri dukun.
Masyarakat Tengger vyang sebagian besar memaluk
agama Hindu sehingga banyak melaksanakan kegiatan upa-
cara adat. setiap pelaksanaan upacara khusus Karo selaly
diiringi atau diisi dengan tari dan ksssnian yang man-
gandung nilai religius. Adapun tari dan kesenian terse-
but yaitu Tari Sodoran dan Kesenian Ujung. Tari sodoran
ini biasanya dimainkan oleh empat laki-laki. Pada mulanp-
ya empat orang penari berdiri barhadap~hadapn dengan
Jarak yang agak berjauhan. Mereka menari bersama sambi)
mesnunjukka telunjuk jari dengan diiringi gending Pantar-
aman. Penunjukan jari tersebut merupakan simbql terja-
dinya manusia pertama yang berasal dari Purysa dan
Fradana. Purusa dan Pradana merupakan sebab partama darj
alam semesta yang sifatnya kekal abadi. Sedang kesenian
Ujung merupakan kesenian yYyang merakyat dan kesenian ini
disebut pula dengan kesenian Tiban. Kesenian Udung ing
ditampilkan pada Upacara Karo sewaktuy acara nyadran dan
"sebelum mulihe ping pity’. Kesenian ini menggambarkan
pepatah bahwa suaty Persahabatan selaly bersatu,

Sukg

duka dirasakan bersama. pelaku atau panari harys Orang
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Tengger dan khususnya laki-laki cukup dewasa ssdang kaum

wanhita tidak diperbolehkan memainkannya. Mengingat
tarian ini bersifat sakral sehingga tidak ada yang
berani melanggarnya sebab takut terjadi sesuatu yang

tidak diinginkan. v o
Banyak kesenian yang dikenal oleh masyarakat Teng-
ger dan biasanya untuk menéisi hiburan sewaktuy diadakan
upacara adat perkawinan, sunatan, Kasodo, dan lain-lain.
Kesenian yang sering ditanggap anatara lain ludruk,
jaran kepang, (reog), dan 1langen tayub (tandakan) .
Mamun, ada jenis kassenian yang menjadi pantangan bilg

peraganya para pemainnya memakai sum-ping, ikat lengan

seperti wayang.

2.4 Sistam Kaepercayaan/Religi
Masyarakat Tengger saebelum tahun 1973 manyebuyt
agamanya dengan agama B8udo. Agama Budo di sini berbeda.
doengan agama Budha (Sidh;rta Gautama), tetapi agama Budo
yang dianut masyarakat Tengger adalah agama yang dianyt
olsh nenek moyang merska yang berasal dari Mojopahit
Mereka sangat patuh melaksanakan upacara Kasodo, Karo,
Entas-Entas, dan Unan-Unan yang merupakan warisan tradi-
si lama sejak tahun 1973, berdasarkan ketetapan darj
Parisada Jawa Timur, masyarakat Tanggsr 'digoiongkan
menjadi agama Budha Mahayana dengan Surat

Keputusanp

Nomor OOC/PHB Jatim/Keps/II1/197Z tertanggal ¢ Marat

1973. Namun demikian, dalam melaksanakan ritual keaga
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maan, orang Tengger jarang manggunakan simbolisasi agama
Budha, kecualf kata Mong yang biasa dipakai 0lah umat
beragama Budha.

Tempat ibadat orang Tengger disebut Sanggar Pamujan
atau melakukan persembahyangan di rumah maéing—masing.
cetelah ada pembinaan dari Parisada Hindu Dharma, didir-
ikanlah ~Pura (Poten), tempat pemujaan yang tipologi
bangunannya sangat mirip dengan Pura-pura di Bali. Potan
ini dibangun di Lautan pPasir di sebeléh barat Gunung

o)
wisata Jawa

e

Bromo dan pembangunannya adalah Dinas Par
Timur dengan Parisada Hindu Dharma. Pembangunan tampat
ibadat tersebut baruy selesai pa&a tahun 1994. Sampai
saat ini, Poten digunakan sebagai pusat pasribadatan
masyarakat Tengger, terutama pada waktu upacara Kasodo.
Agama masyarakat Tengget+r bila dilihat dari ssgi
ajaran dan ritual upacaranya terkandung unsur ajaran
agama Budhsg Mahayana, Hindu dharma, dan Keparcayaan
tradisi warisan nenek Moyangnya. Oleh karena itu, agar
masyarakat Tengger mempsrolsh keyakinan vyang utuh ten-
tang agama dan kepercayaan, maka pada tahun 1973 diada-
kan musyawarah di Balai .D8za Ngadisari dengan tokoh-
tokch masyarakat setempat. Pada waktu itu dipimpin olah
Bapak Utjik (Sartali). Adapun hasil musyawarah tersebut
bahwa sebanarnya yvang -dianut dan dilaksanakan clah
masyarakat Tengger adalah ajaran agama Hindu. Hal inj
mengingat surat-surat kuno pada daun lontar cenderung

berisikan ajaran tentang Hindu, sehingga sejak saat
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itulah masyarakat Tengger menyatakan memeluk agama
Hindu. ¢€elain 1itu, cdalam musyawarah taersebut tetap
melestarikan pengucapan kata MNong, saeperti yang diucap-
kan pertama kali apabila dukun membacakan mantra. Ucapan
'salam orang Tengger ialah Hong Ulun Basuki Langgeng yang
artinya ’semoga Tuhan tetap mamberikan keselamatan atay
kemakmuran yang keokal abadi kspada kita’. Namun demi-
kian, pada tahun 1979 secara resmi masuklah agama Hindu
di Tengger ternyata sudah ada dalanm ajaran Weda, yaity
Om swastyastu yang artinya ’semoga acda dalam kKeadaan
baik atas karunia Hyang widhi’. prada akhirnya, sampai
sekarang dari kedua salam tersabut sering digunakan
hanya saja Om swatyastu lebih resmi sifatnya daripada
Hong ulun basuki langgeng.

Dengan kondisi pemeluk agama masyarakat Tengger
mayoritas adalah Hindu Dharma, tetapi ada sebagian Kacil
yang memeluk agama Islam. Adanya perbadaan Kaparcayaan
ini di Tengger bukanlah merupakan suatu penghalang
baginya, justru mereka dapat hidu_p secara berdampingan.
Hal terssbut dapat terlihat dari hubungan kaksluargaan
mereka dapat dengan harmonis.

Masyarakat Tengger psrcaya akan adanyé roh-raoh
halus dan arwah orang yang telah meninggal dunia Yang
diyakini masih hidup. Roh-roh atau makhluk halug tersg-
but dipersonifikasi sebagal dhanyang Penunggy

desa.

Dhanyang-dhanyang tersebut dihormati dan dibarg Sesajen

agar tidak marah. Tempat penghormatan terhadap para
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dhanyang adalah Sanggar Pandhanygngan atau Pundhan.
Pohon-pohon besar atau tempat-tempat lain yang dianggap
keramat dapat pula dissbut sebagai pundhan.

Berkenaan dengan keparcayaannya, masyvarakat Tengger
wajJib melakukan upacarar~upacara yang diadakan pada
bulan-bulan tertentu. Adapun bulan untuk melakukan
upacara, seperti Karo (bulan kadua), Kapat (bulan Keem—
pat), Kapitu (bulan ketujuh), Kawolu (bulan kedelapan)_
Kasanga (bulan kesembilan), dan Xasada (bulan kadya
belas). Dari sekian upacara di bulan-bulan tertentu,
yang paling besar dilakukan adalah Karo dan Kasads.
Masyarakat Tangger menyelenggarkan upacara Karo adalagh
untuk memperingati dan atau menghormati arwah 1lsluyhyr
orang Tengger. Adapun upacara Kasada marupakan Upécara
korban yang dilakukan oleah masyarakat Tengger setiap
tahun dan Jjatuhnya di bulan kedua belas atau bulan
Kasada. Felaksanaan ?kaegiatan ini‘tapatnya pada tangga)
15 saat bulan purnama (menurut perhitungan masa bagj
masyarakat Tengger), dan waktu itu orang Tangger mengor-
bankan hasil bumihya kepada dewa Kesuma penuhggu di
Kawah Gunung Bromo.

Upacara lain yang selaluy dilakukan oleh masyarakat
Tengger, seperti Unan-Unan, Barikan, Pujan, dan Nglukas
atau entas-entas. Adapun upacara Unan-Unan biasanyg
dilaksanakan oleh masyarakat Tengger setiap lima tahun
sekali dan upacara ini bartujuan untuk menjaga keselama-

tan desa. Kata Unan-Unan dari kata ’nguna’ yang artinys
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bulan maka diadzkan selamatan Nyayyt. Tujuan diadakan
selamatan ini adalah agar bayi dapat sehat dan kelak

kelahiran bayi dapat lancar tanpa ada halangan sesuaty

apa pun.

2. Selamatan Sekul brokohan adalah upacara selamatan
kelahiran dengan membuat ssokul brokohan. Pada sast
kelahiran, ari-ari bayi disimpan dalam tempurung kemy-
dian disimpan di rumah sanggar. Orang tengger menyebyt
ari-ari dengan batur artinya ’teman’ yang sudah menemani
bayi lahir ke dunia. Tujuan diadakan selamatan di sing
adalah antara sang bayi dengan sang saudaranya Jangan
terputus hubungannya, walaupun di antara keduanya hidup
di alam yang berbsda Qaitu saudaranya di alam yang tidak
kasat mata (alam gaib).

3. Upacara cCuplak Puser yaitu upacara vyang dilakukan
sewaktu lepas puser (puputan atau cuplak pussr). Biasan-
ya cuplak puser diadakan pada hari ketujuh atau kedela-
pan sesudah kelahiran bayi waktu pusarnya mengering dan
akan lepas. Tujuan upacara ini adalah agar segala'kotor-
an hilang dan bayi dapat tetap sslamat.

4. Upacara pemberian'nama, yaitu sewaktu pemberian nama
biasanya diadakan selamatan Jjenang abang {merah) dan
Jenang putih. Tujuan diadakan selamatan‘adalah agar anak
tersebut dapat kuat menerima atas namanya dan Jangan
sampai sakit-sakitan.

5. Upacara kekerik yaituy satelah bayi berusiga 40 hari

diadakan selamatan pengerikan lidah dan biasanya alat
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untuk mengeriknya adalah daun alang-alang. tujuan upa-
cara ini adalah agar anaknya nanti pandai berbicara.

&€. Upacara Among—-Amcng adalah upacara yang dilakukan
waktu bayi berumur 44 hari, bayi ditengkurapkan (murep)
kemudian diberi mantra, perlakuan seperti ini disebuyt
*dilindungi’. Tujuan diadakan upacara ini adalah men-
jauhkan dari gangguan roh-roh jahat.

7. Upacara Tugel Kuncung bertujuan membudhakan Seorang
anak yang berusia 7 tahun sampai dengan 10 tahun.

8. Upacara sunatan (khitan) bertujuan membersihkan alat
kelamin baik laki-laki maupun perempuan.

2. Upacara perkawinan, biasanya dipimpin oleh seorang
dukun dan disaksikan ocleh Kkorabat dekat dan para tatang-
ga. Di samping itu, juga disaksikan oleh para leluhyr
mereka yang dalam hal ini dipersonifikasikan bentuyk
petrah.

10. Upacara kematian. Upacara ini dilakukan untuk man-
gantarkan roh ke alam gaib agar roh yang bersangkutan
dalam pefjalanannya dapat Kkemudahan dan mendapatkan

tempat di sisi Tuhannya.



BAB IIIX
INVENTARISASI DAN PENGARSIPAN

SASTRA LISAN JAWA TENGGER

Z.1 Mitos : B 0

Cerita-cerita yang tergolong mitos yaitu: (a) azg31-
usul nama Tengger, (b) Ponten, (c) Gua Widodaren, (d)

watu Wungkuk, (e) Wwatu Balang, dan (f) Watu Kutha.

Semua cerita itu akan dideskripsikan berikut ini.

3.1.1 Asal-Usul Nama Tengger

Alkisah pada zaman dahulu kala di bukit (Gunung)
Penanjakan hiduplah sepasang suami istri yang hidup
rukun dengan harmohis. Mereka bercocok tanam sebagai
mata pencahariannya. Mereka tidak lupa bersemedi
(bersamadi) untuk memohon keselamatan kepadé Hyang
Widhi. Hasil yang melimpah selalu didapatkan berkat
kerja keras dan doa yang mantap.

Pasangan suami istri tersebut bernama Jokd ESeger
dan Roro Anteng. Joko Seger adalah putra seorang pende-
ta. Dia berwajah tampan, bartubuh gagah dan berjiwa
satria. Roro Anteng merupakan titisan Dewi. Ia berparas
cantik dan budi paekartinya luhur. Perkawinan Rorg
Anteng dan Joko Seger sudah berlangsung bertahun~tahUn_
Mamun, mereka belum dikaruniai keturunan satu

pun.

Meskipun demikian, mereka tidak putus asa selalu
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maemohon agar sagsara dikaruniai katurunan. Waktu siang
digunakan untuk bekerja untuk memenuhi kebutuhan lahir
sadangkan waktu malam digunakan untuk barsemedi gunsa
memohon Kkepada Sang Hyang Widhi. Begitu seterusnya
hampir setiap hari hal itu merseka lakukan. Akan tetapi,
keberuntungan yang mereka harapkan belum juga terwujud.
Karena manusia hanya mampu berusaha, tidak mampu untuk
memastikannya. Semua itu adalah kuasa Tuhan Yang Maha
Esa yang mempunyai Jagat raya dan sSegala sasuatu vyang
tidak tampak oleh mata manusia termasuk nasib, ajal,
dan jodoh. ‘

Melihat kenyataan vyang demikian itu Roro Anteng dan
Joko Segsr tidak semakin kendor dalam barusaha, tatapi
kegiatannya dalam bersemedi semakin tekun. Hari—hari
yang biasanya 'untuk beksrja, merska lakukan untuk
bersemedi. Bersemedi dan bersemedi.

Suatu hari tarlintas di hati merska untuk barsemedi
di Watu Kutha karena suasananya lebih hening dibanding-
kan dengan tempat lain. Maka berangkatlah mereka sote-
lah bersuci dan mempersiapkan sarana untuk bersemedi di
tengah Laut Pasir. Sampai sekarang (tempat itu) masih
dikunjungi masyarakat Tengger yang mempunyai hajat atay
nadar. ’

Sesampail di Watu Kutha maka mulailah mereka bersimp-
puh dan memusatkan perhatian di suaty Puncak kahe—

ningan. Mereka menghadap selatan selama sSatu tahun

lamanya. Itu pun beslum juga meraeka mendapatkan wangsit
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atau ilham dari sang Pencipta. Lalu meraoka mengubah
arah semedinya yaitu ke arah =sebalah barat. Barangkali
dengan mengubah kiblat petunjuk akan segera didapat.
Roro Antang dan Joko Seger bersemedi menghadap barat
selama satu tahun Jjuga. ..Tetapi, merseska bslun Juga
mendapat ilham dari Yang Maha Kuasa. Kemudian, mereka
mengubah arah semedi yaitu manghadap ke utara. Marska
beranggapan pula bahwa’ dengan mengubah arah semedi
sagera mendapatkan wangsit atau ilham. Mereka bersamadi
selama satu tahun Jjuga. Tetapi, hasilnya jugé belum
didapat. Selanjutnya, merska memutar badannya ka arah
timur dan bersemedi selama satu tahun. Namun demikian,
Rors Anteng dan Joko Seger bslum mendapatkah pstunjuk
dari €Sang Hyang wWidhi.

Akhirnya, Roro Anteng dan Joko Sager menengadah ke
atas selama satu tahun. Mereka sampai pada puncak
meditasi yang tinggi. Pada saat yang demikian, di
antara sadar dan tidur terdangar suara yang memacah
keheningan malam. Samar-samar terdengar suara dari
udara. suara taersebut memerintahkan kepada Roro Antang
dan Jcko Sager untuk menghentikan semedinya dan teta-
Plah hidup berdampingan secara rukun. Sasaat itu Jjuga,
mereka bernadar bahwa Jjika besok dikaruniai putra 25
anak, maka yang bungsu akan dikorbankan ke kawah Gunung
Bromo, asalkan ke-25 putranya hidup s8muanya. nadar
tersabut disaksikan oléh Sang Hyang Widhi dan sagenap

alam sekitarnya.
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Berakhirlah Roro Anteng dan Joko Sager menjalani
semedi selama lima tahun. Seusai semedi mereka kembal i
ke puncak Gunung Penanjakan. Rumah yang.salama ini
tidak dihuni dan dirawat sudah tumbuh subur lumup dan
rumput 1liar. Begitu pula 1ladang vyang semula tertata
rapi menjadi semak belukar tak beraturan. Roro Anteng
dan Joko Segsr seoclah-olah memulai lagi hidupnya yang
baru. Hari-hari mereka 1lalui dengan tabah sambil me-
nunggu lahirnya sang putra. 1lambat laun adang yang
penuh semak belukar di tebang dan berubah tanah perta-
nian yang tertata rapi. Tanaman sayur menghijau menjan-
jJikan masa depan penuh harapan. Sejuk udara pegunungan
menambah tentramnya hati. bartambah yakinlah cita-
citanya akan terkabul.

Mereka sudah sétu tahun menata kembali dengan hati
yang tabah. aAkhirnya, Roro Anteng mengandung putra
pertama. Betapa senang dan harunya setelah putra perta-
ma lahir. Ssgala daya upaya dikerahkan untuk ményambut
kelahiran putranya. Maka tiba saatnya kandungan telah
mencapai seambilan bulan sepuluh hari, 1lahirlah sang
bayi dari rahim Roro anteng. Bayi itu telah mewujudkan
cita-cita mereka sebagai rasa syukur maka putra Joko
Seger itu diberi nama Temunggung Klewung. Dialah putra
partama Joko Seger.

Hari-hari begitu cepat hari berganti minggu, minggu

berganti bulan, bulan berganti tahun. Begitu saterusnya
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= ; berhasil mewujudkan
dak tarasa Roro Antang
dengan tida

harapannya Roro Anteng sampai melahirkan PUtra yang
ar . .

jumlahnya 25 anak. Perasaan bahagia yang tiada tara
betul—-betul dialami oleh keluarga Roro Anteng dan Joko
seger. Seakan-akan dunia' ini  milik mareka bardua.
Betapa tidak, harapan yang sudah lama didambakan, yang
sudah lama diimpikan dengan segala cara mereka lakukan.
Ternyata sekarang, harapan itu menjadi kenyataan. Rata-~
rata putra merska berwajah tampan dan berbudi luhur.
Meskipun banyak saudara tetapi tidak Pernah didapatkan
mereka berselisih. Apa yang dipasrintahkan olah kadua
orang tua, mereka Jalani dengan tulus. Tiap hari para
putranya membantu dij ladang Sehingga Suasana hidup
rukun yang harmonis meraka rasakan.

Anak-anak Joko Seger dengan Roro Anteng yang ber-
Jumlahnya dua puluh lima yaituy:
1. Temunggung Klewung sebagaij Penjaga Gunuryg Ringgit,
2. Sinta wWiji sebagai Penjaga di’Midangan,
. Ki Baru Klinthing saebagai Penjaga di Tengking,'
4. Ki Kawit sebagai penjaga qi Sumbar semanik,
S. Jiting Jinah sabagai pPenjaga di Gunung Midangén,
6. Ical saebagai penjaga di Pranten,
7. Prabu Siwah sebagai psnjaga di Gunung Linggo,
8

Cakra Pranata Aminata sebagai Penjaga di Gunung

Gendara,

?. Tunggul Wulung ssbagai penjaga di Cemorg Lawang,

10. Temenggung Klinter sebagai Panjaga di Gunung




Penanjakan,
11. Raden Bagus waris sebagai penjaga di Watu Balang,
12. Kaki Dukun sebagai penjaga di Watu Wungkuk,
1z. Kaki Pranata sebagai penjaga Ponten,
14. Kaki Perniti sebagai penjaga di Bajangan, .
15. Tunggul Ametung sebagai penjaga penjaga Tunggukkan,
1¢6. Raden Mesigit sebagai penjaga penjaga di Widodareaen,
17. Puspa Ki Genthong sebagai penjaga di wWidodaren,
18. Kaki Teku Nini Teku sebagai psenjaga di Guyangan,
19. Ki Dadung Awuk sebagai penjaga Banyu Pakis,
20. Ki Dumeling sebagai penjaga di Pusung Lingker,
21. Ki Sindhu Jaya sebagai penjaga Wanangkara,
- 22. Raden Sapujagat sebagai penjaga di Gunung Pudak
Lembu,
2z, Ki Jenggot soebagai penjaga di Rujag,
24. Demang Diningrat ssbagai pasnjaga di Gunung Semeru,

25. Kusuma sebagai penjaga di Gunung Bromo.

Yang dimaksud sesbagai penjaga adalah: bahwa. arwah
mereka sampai sekarang dipercaya oleh masyarakat Teng-
ger masih menjaga/penghuni tempat-tempat di atas. pj
depan telah diterangkan masyarakat Tangger masih pagr-
caya adanya tempat-tempat karamat tarmasuk SUmbar-

sumber air karena terbukti di sekitar situ saring

terdapat sesaji.

Karena waktu yang berangsung lama maka tidak terasa

«@
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bahwa ROro anteng dan Joko ESeger mempunyai nadar.
Apalagi nadar terssbut menyangkut kesalamatan putranya
sehinggd meskipun ingat tidak segera dilaksanakan.
Memang rasanya tidak seorang pun yang tega mengorbankan
darah dagingnya sendiri. '-Jelas hal itu berat sekali
untuk dijalani. Ooleh karena itu, nadar mereka tidak
segera dipenuhi, maka tiba-tiba kawah Gunung Bromo
mengeluarkan api. Api tersebut menjilat-jilat ke sana
Ko mari seolah-olah barnyawa dan mencari Kusuma (si
bungsu). Jilatan api tersebut pagaikan petir yang
menyambar. pengan sakejap putra Joko Seger Yyang barnama
Kusuma dijilat api dan masuk ke kawah Gunung Bromo.
sgtelah Kusuma ke kawah Gunung sromo, maka dalam 3seke-
Jap api 1lantas mereda dan seoiah-olah tidak terjadi
apa—apa. Roro Anteng dan Joko Seger beserta putranya
kalang kabut bercampur sedih sebab putranya ditelan api
kawah Gunung Bromo. Tiba-tiba di saat keharuan 1itu
terdengarlah suara melengking dari kawah Gunung B8romo.

“wahai ayah dan ibunda serta saudara-saudaraku aku

perkorban demi keselamatanmu. 0leh karena itu, hiduplah

dengan rukun serta tetap berbaktilah kepada Hyand

widhi, ayah ibu serta saudaraku semua; sekarang jangan-

lah memikirkanku kirimlah ke kawah ini sebagian hasil

pumi dan ternakmu, lakukanlah di saat bulan purnama

tiap bulan *Kasada’."”

pemikian suara gaib dari Kusuma yang memberi pesan

kepada ayah, ibu dan saudara—-saudaranya. Dengan demi-
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kian seluruh anggota keluarga yang ditinggalkan Xusuma
sangat sedih. derai air mata tak tertahan lagi.

sepeninggal Kusuma, Roro Antang dan Joko S€egsar baru
menyadari kakhilafannya, Péhwa sebenarnya mereka telah
bernadar kelak Jjka dikaruniai putra hingga dua puluh
1ima anak, maka yang bungsu akan dikorbankan ke Kkawah
Gunung Bromo. Lalu kesedihan besrangsur tiada dan yang
lebih penting melaksanakan pesan Kusuma untuk  tetap
hidup rukun dan mengorbankan sebagian hasil ladang dan
ternak pada bulan purnama tiap bﬁlan Kasada. Itulah
yang menjadi patokan sampai sekarang korban Kasada ini
tetap dilestarikan oleh masyarakat Tengger.

Karena tokoh yang pertama manghuni dan melstakkan
suatu sejarah itu pasangan Roro anteng dan Joko Seger
maka mereka diakui sebagai peletak 1landasan tradisi
Tengger. Mereka dianggap cikal bakal atau sesepuh di
kawasan Tengger. Pengakuan sebagai sesepuh ini dikuat-
kan dengan diberi gelar “Purbawasesa mangkurat 1Ing
Tengger”. Untuk mengabadikan 1leluhurnya maka 5asangan
suami istri tersebut dijadikan nama “Tengger". Tengger
merupakan paduan dua kata:

Teng : berasal dari kata Roro Anteng
Gsr : berasal dari kata Joko Segér
Akhirnya sampai sekarang menjadi nama Pegunungan

dan
suku yang mendiami yaitu Tengger.



3.1.2 Pponten .

ponten adalah tempat barkumpulnya para dukun ketika
akan melaksanakan upacara Kasada. Konon, dahulu tempat
ini (Ponten) dipakai untuk bersemedi oleh RoroWAnteng
dan Joko Seger dalam rangka memohon keturunan. Karena
sudah bertahun-tahun Kkeduanya berumah tangga belum
dikaruniai anak. Di tempat inilah keduanya mendapatkan
wangsit atau ilham (suara gaib) bahwa keduanya akan
mendapatkan katurunan.

Tempat ini (Ponten) sekarang telah barubah tidak
seperti asalnya karena sekarang sudah dibaﬁQUn Pura
untuk upacara Kasadé. Walaupun sudah ada Pura, tempat
itu masih dinamakan Ponten sampai sekarang. Di Ponten
inilah (pada Upacara Kasada) banyak dukun yang mena-
warkan jasa bagi para pengunjung vyang meﬁpunyai
hajat/nadar. Biasanya vang menggunakan Jjasa, mareka
adalah masyarakat yang merayakan Kasada. Hajat atay
nadar yang mareks sampaikan biasanya hanya berkisar
masalah duniawi saja, miszalnya berdagang, bertani,

beternak, dan sebagainya.

Pada kesempatan itu, para pemakai jasa dukun menge-
mukakan niatnya. Selanjutnya sang Dukun membakar‘keme_
nyan dan membacakan mantra-mantra yang diperlukap
supaya apa yang diminta dapat dikabulkan

widhi.

olah Hyang

Jasa para dukun ini mendapat balasg (tanda) ja
sa
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berupa uang atau ayam putih. Pemakail jasa dukun ini

satu sama lain tidak sama dalam memberikan jasa berupa

z_1.3 Gua Widodaren

widodaren adalah suatu tempat yang bserupa gua yang
tidak terlalu besar.}ketika diisi tiga orang kelihatan
penuh tetapi Ketika diisi seratus orang Jjuga cukup.
Meskipun letaknya di puncak gunung air di dalam gua
terus menetes sepanjang tahun. |

cua Widodaran ini tarlstak di sebslah barat Gunung
Bromos kurang lebih ampat kilo meter. Jika. ditempuh
jewat Jalan kaki sabeiah barat Gunung Bathok. Konon,
diceritakan bahwa ada seorang wanita muda (Dewi atau
Wwidodari) turun ke dunia sedang datang bulan (haid).
pada saat 1itu szi wanita yang sedang dalam keadaan
datang bulan mencuci pakaiannya di Sendang Gua Wido-
daren. Entah karena apa saat itulah pohon Jjagung di
seluruh Tengger barubah warna menjadi merah :semua.
Itulah salah satu misteri Gua widoégren. Oleh karena
itu, sampai saat ini Gua Widodaran dijadikan tempat
untuk bertapa (bersemadi) dalam rangka memohon agar apa

yang dicita~citakan dapat terlaksana.

Z.1.4 Watu Wungkuk
Watu Wungkuk 1ini berupa batu yang tingginya menca-

pai satu meter dan agak membungkuk. Adapun lotak Watu
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Wungkuk ini Kkurang lsbih szatu kilo meter dari Kawah
Gunung Bromo, sebelah utara kawah. Di tcompat itu. juga
digunakan untuk bersamadi dan mambakatr komenyan.

watu Wungkuk ini juga difungsikan tidak jauh berbs-
da dengan Fonten dan Gua ‘Widodaran yaitu menyampaikan
niat atau hajat dan nadar. Biasanya orang yang datang
ke tempat 1itu membawa ayam pPanggang becsarta nasi.

seusai membakar Kkemenyan lalu mareka makan di dekat

wWwatu Wungkuk tersebut.

J.1.5 HWatu Balang
Watu Balang 1letaknya kurang 1lebih 500 meter di
sebelah timur Watu Wungkuk. Tempat ini dinamakan watu

Balang Kkarena berkaitan dengan aktivitag

Permohonan
kepada Hyang Widhi salah satunya dengan melempar batu
(kerikil) berulang-ulang. Jadi, kata mbalang atay

'melempar’ dipakai untuk pemberian nama tempatnys iy

Watu Balang ini memiliki fungsi vyang hampir

sama
dengan tempat—-tempat lain seperti Ponten, Gua wido-
daren, dan Watu Wungkuk. Perbedaannya dengan tempat

lain adalah tata Caranya yang berbeda. Paermohonan yang
dilakukan di watu Balang dengan cara mengelilingi waty

Balang dan meleampar kerikil berulang-ulang sambi)

berkeliling.

Z.1.6 Matu Xuthsa

Watu Kutha ini letaknya di sebelah timur Gunung
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Bromo. Mengapa batu ini diberi nama Watu Kutha? Pembar-
ian nama tersebut dikaitkan dengan wujud batu apabila
dilihat dari kejauhan menyerupai kota, orang Tengger
menyebut kutha sehingga batu itu disebut Watu Xutha.
Watu Kutha ini olah ‘Masyarakat Tengger dianggap
tempat yang suci atay istimewa seperti Ponten, Gua
Widodaren, Watu wungkuk, dan Watu ®8alang. Fungsinya

juga sama yaitu untuk Memohon kepada Hyang Widhi apa

vyang diinginkannya.
3.2 Legenda

berhubungan dengan tarjadinya PE8guUnungan di  Kkawasan
Tengger, b) asal-usul nama Cemoro Lawang, dan ¢) ada1-
usul Desa Ngadisari. Adapun ceritanya dapat diparhati-
kan seperti berikut. ﬁ

(%
v

Z.2.1 Legenda Terjadinya Pagunungan di Kawasan Tangger

Kecantikan dan keluhuran budi pekerti Roro*antang
sebagai titisan Dewi, terkanal di ssluruh penjuruy
dunia. Akibatnya, banyak orang yang berdatangan di
Gunung Penanjakan bermaksud untuk meminang Roro Anteng.
Orang yang datang tersebut tidak saja para Jejaka yéng
tampan, namun banyak pula Para usahawan bahkan ada pulga
di antara mereka para penjahat.

Dari semua pinangan ity barhasil ditolak Secara

bijak oleh Roro Anteng. pars Peminang rata-ratga tidak
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murka, meskipun pinangannya ditolak. Sebab, Roro Anteng
telah dipersunting oleh Joko Seger dan bersumpah akan
hidup selamanya. Lain halnya dengan Kiai Bimo (analog
dengan cerita lain seperti "candi Sewu" identik dengan
tokoh Ki Bandung BondowosSo) peminang terakhir. 713
sangat murka, dasar saorang penjahat ulung. Kiai Bimo
berubah wujud menjadi raksasa besar yang mempunyai ilmg
hitam yang sangat tinggi. Untuk itu Roro Anteng tidak

0 - 0 -
berani menolak Kiai Bimo kemudian ia mencari siasat

&
rinyg

bagaimana supaya Kiai Bimo mundur dengan sendi
tanpa tekanan dari Roro Anteng. Untuk maksud ity
akhirnya Roro Anteng menemukan cara lain untuk mengga-
galkannya. Roro Antaeng bsersacdia menjadi istri Kiag
Bimo dengan sebuah persyaratan yang berat sekali apabi-
la dikerjakan oleh orang biasa. Syarat itu dibuat
sangat berat supaya Kiai Bimo tidak dapat mewujud-
kannya. Paersyaratan vyang menjadi permintaan Roro Anteng
sebagai baerikut “Kiai Bimo harus dapat membuat lautan
di atas gunung dalam waktu sesmalam sebelum ayam berkg-
kok". Apa yang terjadi? Kiai Bimo menyanggupi permin-
taan atau persyaratan vyang diajukan oleh Roro Antang.
Oleh karena itu, Kiai Bimao setelah menyanggupi pPersyar-

atan yang dimaksud segera mengerahkan seluruh kes

ak-
tiannya maka ia mulai mengaduk tanah dengan "bathok"
(tempurung kelapa). Tanah yang berpuluh-pulyp hektar

itu diaduk menggunakan bathok hingga rata mMeNnyerupag

s s enjadi lautan s3i .
lautan, yang sekarang menj : Pasir dj sekitar
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Gunung Bromo. Selanjutnya, untuk mengairi lautan tersg-'
but ia membuat sumur raksasa. Kiai Bimo mulai menggali
tanah hingga dalam sekali dan bskasnya sampai sekarang
menjadi kawah Gunung Bromo. .

Dari kejauhan Roro Anteng mengintip cara kerja Kiai
pimo betapa cemas hatinya ketika pekerjaan ity hampir
selesai. Dalam hatinya ia bertanya-tanya “apa yang
terjadi jika Kiai Bimo berhasil memenuhi permintaankuys™
Cleh karena itu, Roro Anteng berusaha untuk menggagal -
Kannya Kkarena didasari.tidak adanya rasa senang kepada
Kiai Bimo. Selanjutﬁya. Roro Anteng mengambjl "aluy*
(kayu sebagai alat penumbuk jagung) menumbuk jJagung di
lumpang (kayu bulat besar sebagai alas menumbuyk
jagung). Ia menumbuk" jagung dengan maksud agar Kiai
Bimo menghentikan pekerjaannya. Apa yang diharapkan
oleh Roro '‘Anteng ternyata menjadi kenyataan. Dangan
perasaan marah Kiai Bimo berhenti dalam bekerja sebab
sudah mendengar orang menumbuk jagung dan ayam berka-
kok. Rasa kesal dan malu tak tertahankan. 1Ia ‘berlari
meninggalkan bukit atau Gunung Penanjakan dengan membg-~
wa rasa kecewa yang amat dalam.

Bekas pekerjaan Kiai Bimo sampai sekarang yaitu:

(1) Segra Wedhi atau lautan pasir,
(2) Gunung Bathok yang letaknya berhimpitan dengan

Gunung B8romo (konon berupa bathok yang

Kiai Bimo),

digunakan

(3) Kerukan tanah yang lain berupa Gunung di sekitar-
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nya, misalnya Gunung Pudak Lembu, Gunung Ringgit,

Gunung Linggo, dan Gunung Gendera.

cerita legenda terjadinya pagunungan di Tenggsr ini
diceritakan secafa turun-tgmurun dari oréng tua kepada

anak—-anaknya sampai sekarang.

z.2.2 Asal-Usul Nama Cemara Lawahg

Sebelum upacara pelaksanaan Kasada yarng dilakukan
ketika bulan purnama pada bulan Kasada perlu dipersiab_
kan segala sesuatu yang akan diperlukannya. Dahuly
orang-orang suku Tengger ketika akan menuju ke Kawah
Gunung Bromo melalui lawang (pintu) sebagai bagian
prosesi upacara Kasada. Tempat 1itu bhda awalaya belum
memiliki nama tempat. Xebetulan di tempat yang dijadi-
kan lawang itu banyak berdiri pohon cemara sehingga

tempat itu terkenal sesbutan Cemara Lawang sebagai nama

tempat.

3.2.3 Asal-Usul Nama Desa Ngadisari

Jaman dahulu salah satu anak keturunan Joko Seger
dengan Loro Anteng yang bernama Demang Saliman atau
yang sering disebut Demang Wanasari. Demang Saliman

berusaha mendirikan desa dengan cara membabat

hutan
belantara. Usahanya itu berhasil sehingga menjadi
sebuah desa yang diberi nama Desa Wanasari. Kata

"wanasari" berasal dari kata “wana" yang barartj
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sehingga menjadi desa yang lebih baik dan 1lebih ﬁagu,,

{

maka desa yang dipaerluas lagl itu disebut dsngan Desa .

Ngadisari. "Ngadi" artinya "lebih" dan “sari® bera(ti .

"bagus” sehingga "ngadisari” adalah "lebih bagus". g; .
L

3.3 Dongeng &\ Q

Sastra lisan di daerah Tengger, khususnya di daeraw
penslitian, cerita yvyang tergolong dongeng adalah (g)

rujakan, (b) orang kesasar, dan (c) perjalanan gaib Oméf

kek, . Dongené-dongeng tersabut dapat diperhg:

tikan dalam deskripsi berikut ini. \ -
d

N

Z.Z.1 Rujakan

Ar—
st -

Konon menurut cerita orang Tengger yang mata penca-'x

hariannya bertani memiliki cerita-cerita yang terkait N

dengan aktivitas Kkehidupan sehari-hari. Menuruﬁ nenek
moyang mereka (mbah-mbah mbiyen) kalau mengawali mena-
nam Jjagung sebelumnya diadakan sesaji dan dibacakan
mantra-mantra agar tanaman jagung hasilnya baik. €esaji
itu biasanya dibawa ke ladang tempat menanam Jagung.
Tanaman jagung itu mereka ibaratkan Separti manusi

lahir (tumbuh), remaja (perawan), lalu masa tua Pad
ada

masa tanaman jagung remaja (mantenan), masyarakat T
eng-

ger mengadakan acara barsenang—venang K
= - ReSenangan it
u

«

-
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diwujudkan dalam bentuk rujakan untuk menyambut kegem-

biraan tanaman Jagungnya sudah ada tanda-tanda akan

berbuah.

selanjutnya, ketika tanaman jagung .sudah tua,

sebealum dipanen diadakan upacara dengan menyediakan

sesaji kemudian dibacakan mantra-mantra sebelum memetik

atau menuai jagung.

Z.3.2 0Orang Kasasar

Kawah Gunung Bromo oleh masyarakat Tengger merupa-
kan tempat yang dianggap suci keramat. Orang tidak
boleh sembarangan ketika berada di sekitar Gunung
Bromo, baik kata—-kata maupun perbuatan. Perbuatan yang
tidak boleh dilakukan di sekitar Guihung 8romg, salah
satunya adalah kencing dengan menghadap ke Kawah Gunung
Bromo.

Apabila perada di sekitar Gunung Bromo orang
dilarang membatinkan memikirkan hal-hal yang negatif.
Sebagai contoh memikirkan hal yang negatif yaitu (konon
menurut cerita) orang memikirkan seolah;olah dia itu
kesasar. Ternyata, karena pikirannya sepqrti itu, orang

tersebut kesasar betul dan hanya berputar-putar di

lautan pasir. ‘ B

X.z.z parjalanan Gaib cngkek ’ i \\
ongkek adalah salah satu korban yanqadfl;buh oleh
\ : "‘.\

\

ssorang dukun. Ongkek marupakan rangkaian\fesaji yang

1
'

. e
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terdiri dari baberapa unsur yang dihias sohingga moru-
pakan suatu rangkaian yang manyatu tak terpisahkan.

ongkek ini berisi unsur-unsur yang barupa:

e

un p ng satu bungkus

[
o]
0

sa
rih satu ikat

]
123

2.

z. Kayu satu batang untuk memikul

4. Pisang satu tandan

5. Jambs - pinang satu tangkai

o

Kelapa muda

~

Daun nyangkuh

€0

. Bandra warna warni

Ketika ongkek yang dilabuh oleh seorang dukun ke
Kawah Gunung Bromo selang satuminggu atau sepekan
setalah Upacara Kasada, maka ongkek yang dilabuh di
kawah Gunung Bromo bisa sampai di Banyubiru Kabupaten

Pasuruan. Menurut pengakuan orang Tengger itulah perja-

lanan gaib ongkek.
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8AB 1V
JENIS, TEMA, DAN POLA SASTRA LISAN YANG BERKEMBANG

PADA MASYARAKAT TENGGER

4.1 Jenis ESastra Lisan yang Berkembang di Tengger

€astra 1lisan yang berkembang di daerah Tengger,
khususnya di Desa Ngadisari, Kecamatan Sukapura, Kaby-
paten Probolinggo, Proninsi Jawa Timur dapat diklasifri-
kasikan menjadi tiga-jenis yaitu: (1) sastra lisan yang
tergolong mitos, (2) sastra lisan yang tergolong legen-

da, dan (3) sastra lizan yang tergolong dongsng.

4.1.1 Mitos

Berdasarkan tinjauan pustaka, khususnya ' bagian
1.4.2 yang membicarakan konsep mitos dan subbab z.1
tentang mitos, dapét digolongkan sastra 1lisan vyang
barkembang di daerah Tenggﬁr, khususnya daerah pensliji-
tian adalah termasuk jenis mitosf Periggolongan seperti
ini didukung dengan bseberapa kriteria. Partama, kenya-
taan di lapangan (masyarakat Tengger) bahwa sastrga
lisan seperti yang terurai pada subbagian 3.1 dianggap
"benar-benar terjadi bahkan masyarakat Tengger mengang-
gap kejadian dalam cerita itu sebagai sejarah yang sucjy
. Dengan bersemangat informan tidak setuju sas

tra lisan
tersebut dianggap sebagai cserita.




]

Xedua, Sastra lisan ini bukan cerita biasa melain-
kan cerita yang dianggap suci atau sakral (dalam tuli-
san ini dissebut mitos) karena berkaitan dengan kriteria
yang perkaitan dengan leluhur mereka. Masyarakat Teng-
ger percaya bahwa Joko Seger dan Roro Anteng bukanlah
manusia biasa, melainkan titisan seorang dewa dan dewi.
oleh karena itu, dalam cerita itu dideskripsikan seba-
gai orang yang tanpa cela sedikit pun semua dalam
keadaan sempurna, kecuali kedu#nya balum memiliki
keturunan sebagai penerus generasinya.

Ketiga, adanya suara gaib setelah Jako Seger‘dan
Roro Anteng bertapa bertahun-tahun dengan menghadap ke
timur, ke selatan, ka barat, ke utara, dan ks atas.
Suara gaib itu menegaskan dan memgrintahkan agar ke-
duanya hidup rukun berdampingan dan keduanya akan
memiliki keturunan yang jumlahnya dua puluh lima anak.

Keempat, dalam cerita itu dilukiskan adanya suatu
peristiwa yang unik dan tidak dapat dijelaskan dengan
akal sshat. Kejadian langka vyang dimaksud adalah keja-
dian ketika Gunung Bromo meletus dan mengeluarkan api.
Api yang dikeluarkan dari Kawah Gunung Bromo menjilat-
jilat seolah-olah api itu bernyawa dan mencari anak
terkecilnya yang bernama Kesuma. €atelah Jjilatan api
menemukan Kesuma dan dibawa ké tengah Kawah Gunung
Bromo, maka seketika itu pula 1letusan Gunung Bromo
berhenti. Dalam keadaan vyang demikian, Joko Seger dan

Roro Anteng serta anak-anaknya yang lain sibuk mencari
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Kesuma yang hilang di antara moreka. Tanpa diduga ada

suara yang sangat jelas yang keluar dari Kawah Gunung
Bromo suara Kesuma, ia berkata, "Wahai ayah dan ibunda
serta saudara-saudaraku aku berkorban daemi keselamatan-
mu. Oleh karena itu, hiduplah dengan rukun serta tetap
berbaktilah kepada Hyang Widhi, ayah ibu serta saudara-
ku semua, sekarang Jjanganlah memikirkanku kirimlah ke
Kawah Gunung Bromo ini sebagian hasil bumi dan ternak-
mu, lakukanlah di saat bulan purnama tiap bulan
Kasada".

Kelima, sesuai dengan realitas kehidupan di 1ling-
kungan masyarakat Tanggser bahwa bsrdasarkan mitos
itulah kehidupan sosial dan kebudayaan masyarakat dapat
eksis dalam kshidupan di tengah-tengah kehidupan modarn
dewasa ini. Hal ini dapat diamati betapa taatnya ma-
syarakat Tengger melakukan 1labuhan ke kawah Gunung
Bromo pada tiap bulan purnama bulan Kasada dan kegiatan

ini disebut dengan upacara Kasada. Upacara Kasada

inilah masyarakat Tengger memberikan sebagian hasil

bumi dan ternak mereka sebagai wujud kesetiaan masyara-
kat Tengger atas permintaan Kesuma yang rela sebagai

penyelamat orang tua, saudara~saudaranya serta

keturunannya kelak.

Perwujudan 1lain yang mendukung hal ini adalah
tindakan masyarakat Tengger keﬁika membuang kotoran
tidak pernah menghadap ke arah Kawah Gunung Bromo.

Kawah Gunung Bromo dianggap suci sehingga Parlu disucji-
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kan dari tindakan-tindakan yang dapat mengarah poloce-
han tempat-tempat yang dianggap keramat bagi mereka.
Oleh karena itu, orang asing yang akan ke Gunung Bromo
diberi informasi tentang beberapa pantangan yang ada di

sekitar Gunung Bromo.

4.1.2 Legenda

Berdasarkan tinjauan pustaka, khususnya bagian
1.4.2 yang membicarakan konsep legenda dan subbab 3Z.2
tentang legenda, dapat digoclongkan sastra lisan yang
berkembang di dasrah Tengger, khususnya daerah peneali-
tian adalah termasuk Jjenis 1legenda. Yang termasuk
cerita legenda yaitu terjadinya pegunungan di kawasan
Tengger. Cerita tersebut digoclongkan menjadi legenda
berdasarkan beberapa kriteria. Psertama, legenda terser
but memiliki narasi yang jelas, sehingga Jjalan cerita
terjadinya pegunungan di kawasan Tengger kelihatan
transparan plotnya. . |

Adapun narasi terjadinya pegunungan di kawasan
Tengger dapat dijelaskan sebagai berikut. Tokoh dalam
legenda yang dimaksud adalah Roro Anteng q?n kKiai Bimo.
Roro Anteng adalah wanita cantik dan bsrbudi 1luhur
sehingga banyak Jjejaka yang tertarik kepadanya. Di
antara sekian banyak pelamar ternyata ada seorang
penjahat namanya kiai Bimo yang memiliki kesaktian luar
biasa. Ketika Roro Anteng dilamar olseh Kiai Bimo, Roro
Anteng tidak berani menolak 1lamaran Kiai B8imo. 0lah
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karena itu, Roro Anteng mencari jalan lain Untuk meno-
laknya. Jalan 1lain yang dimaksud adalah Roro Anteng
bersedia menerima lamaran Kial Bimo asalkan Kiai Bimo
dapat memenuhi permintaan Roro Anteng. Permintaan Roro
Anteng terhadap Kiai Bimo adalah supaya dibuatkan 1aut
(segara) dalam waktu satu malam sebealum ayam Jjantan
berkokok. Permintaan Raro Anteng yang demikian berat
ini sebenarnya hanya sebagai suatu siasat untuk menolak
lamaran Kiai Bimo. Namun, karena seorang yang memilikji
kesaktian yang luar biasa Kiai Bimo hampir dapat mewy-
Judkan permintaan Roro Anteng Kkarena pekerjaan ity
hampir selesai dan diperkirakan sebelum ayam berkokok
laut itu sudah selesai. KXeadaan vyang demikian itu
diketahui oleh Roro Anteng seﬁingga ia membangunkan
crang—orang kampung untuk menumbuk Jagung sehingga
kedengaran sibuk, maka ayam‘jantan pun mulai berkokok.
Dengan kedengaran ayam jantan berkokok itulah Kiai Bimg
marah-marah bathok alat penguruknya diletakkan di
samping laut yang hampir jadi itu. Kegagalan.membuat
laut 'itu meninggalkan bekas-bekas sampai sekarang yaityg
berupa Gunung Bathok, Lautan Pasir, Gunung Pudak Lembu,
Gunung Ringgit, Gunung Linggo, dan Gunung Gendera.
Kedua, dilihat dari 1latar waktunya belum begity
lama yaitu pada akhir kerajaan Majapahit bersamaan ma-
suknya agama Islam di daerah pedalaman. Dengan kejadian
itu masyarakat Tengger percaya bahwa Joko Seger

dan
Roro Anteng adalah termasuk kerabat kerajaan Mataram
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Terjadinya perkawinan antara Joko Seger dan Roro Antaeng
ini dapat dijelaskan dengan mudah oleh informan dalam
hal ini sebagai Dukun Adat di Tengger yaitu oleh Bapak
Suja’i. Alasan yang diberikan oleh informan dengan
tegas dan mantap ini mehggambarkan peristiwa itu seo-
lah-olah terjadi bslum begitu lama sehingga ingatannya
maSih.kental belum terlupakan oleh masyarakat Tengger.

Ketiga, ceritsa terjadinya pegunungan di kawasan
Tengger oleh masyarakat Tengger masih dipercayai dan
diyakini kebenarannya. Masyarakat Tengger yakih bahwa
Joko Seger, Roro Anteng, dan Kiai Bimo adalah tokoh-
tokoh pembawa kebudayaan atay yang dioebut sebagai
cultural bhero. Masyarakat Tengger Percaya bahuwa keja-
dian itu benar- -benar terjadi bukan sesuatuy yang Tiktis.
Bahkan masyarakat ‘Tengger menganggap hal ity sebaga1
sejarah masyarakatnya.

Legenda terjadinya Desa Ngadisari narasinya tidak
begitu jelas. Dalam legenda tersebut disebutkan,seorang
tokoh yang bernama Demang <Saliman. .Pemang ' Saliman
inilah yang memimpin membuka hutan belantara sehingga
menjadi desa yang disebut Desa Wanasari. Desa Fersebut
diperluas 1lagi sehingga menjadi Desa Ngadisari. Berda-
sarkan informasi Dukun adat Tengger kejadién tersebut
belum begitu lama yaltu ketika penjajahan Belanda. Pada
waktu itu Demang Saliman setelah membunuh Han Kenko di
Probolinggo 1laluy moksa di Tengger. Bahkan bekas-bskag

tempat moksa demang Saliman itu diketahui Oleh pendbduk

o]
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Tengger.
€elanjutnya, asal-usul nama Cemara Lawang narasinya
tidak Jelas dan tokohnya pun tidak jelasg (tidak ada).
Tetapi, legenda tersebut lebih banyak diperkuat dengan
tanda—-tanda alam yaitu berupa hutan Pohon cemara dan
kebiasaan pada waktu dahulu kalau akan mengadakan
upacara Kasada dipakai untuk mambuka lawang (pintu)
masuk ke tempat upacara. Dapat dikatakan upacaré Kasada
dianggap tidak sah kalau belum dibuka (diawali) darg
Cemara Lawang ini. Fungsi Cemara Lawang sekarang ini
mengalami perubahan fungsi karena perkembangan dunia

pariwisata.

4.1.% Dongeng

Berdasarkan tinjauan pustaka, 'khususnya‘ bagian
1.4.4 yang membicarakan konsep dongeng dan subbab 2.z
tentang dongeng yaitu cerita (a) cerita rujakan, (b)
cerita orang kesasar, dan (ec) cerita perjalanan gajp
ongkek. Cerita-cerita tersebbt dapat digolongkén seba-
gai dongeng. Penggolongan seperti ini didukung dengan
beberapa kriteria.

Pertama, cerita-cerita yang dimaksud (Rujakan_
Orang Kesasar, dan Perjalanan Gaib Ongkek) sebagaj
cerita yang tidak dianggap benar-benar. tet:j\é\di. Corita-
cerita tersebut 1lebih dekat dianggap séﬁééai bentuk

pengambaraan imajinasi masyarakat Tengger. ‘\ ]
O\

ya}"S ~.':39 bagai

1

Kedua, cerita-cerita tersebut lebih ban

‘A

\
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pengisi waktu luang untuk penghibur.

Kotiga, cerita-cerita tersebut karena tidak dia-
nggap benar-benar terjadi dan tidak dianggap sabagai
hal yang suci dan periu diadakan upacara secara khusus,
maka dalam kKehidupan ébsial kemasyarakatan kurang
mendapat perhatian secara intensif dari masyarakat
Tengger. Hal ini pernah dikemukakan oleh ssorang infor-
man yang bernama Bapak Sukartjo (dahulu pernah menjabat

sebagai petinggi atau Kepala Deza di Ngadisari).

4.2 Tema Cerita yang Berkembang di fzngger

Tema cerita yang berkembang di lingkungan masyara-
kat Tengger setidak-tidaknya dapat dibedakan menjadi
eﬁpat subtema yaitu: (a) moral (etika), (b) pendi -
dikan, (c) lingkungan sosial, dan (d) lingkungan alam.
€elanjutnya, subtema yang berkembang di daerah panali-

tian akan diuraikan berikut ini.

4.2.1 Tema Cerita yang Berkaitan dengan Moral (Etika)

Cerita-cerita baik yang termasuk mitos, legenda,
dan dongeng memiliki fungsi moral. Yang dimaksud dengan
fungsi moral di sini adalah cerita-cerita yang mengan-
dung nilai-nilai tertentu yang dianggap luhur dan perly
dilestarikan oleh generasi berikutnya.

Nilai moral yang sangat terasa kKuat adalah cerita
mitos asal-usul nama Tengger. Cerita ini

dianggap
benar-benar terjadi. dan dianggap suci oleh masyarakat

o
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Tengger. Berdasarkan sastra 1lisan yang berkembang di
daerah ponelitian dapat dipahami bahwa corita-cerjitga
vyang dimaksud menginformasikan bagaimanga seorang manuy-
sia dapat memiliki nilai moral Yang positif. Nilaiji
moral yang positif itu ‘dapat digambarkan moral etik
secara vertikal dan moral etik secara horisonta).

Nilai moral secara vertikal menggambarkan bagaimang
seharusnya manusia dalam hubungannya dengan Tuhan.
Dalam cerita mitos masyarakat Tenggef dideskripsikan
bahwa manusia tetap sebagai makhluk yang 1lemah. Olah
Karsna itu, manusia selalu dituntut untuk ‘bermohon
kepada Tuhan yang Maha Kuasa. Apabila permohonan ity
dilakukan dengan sungguh-sungguh dan dilakukan dengan
penuh kesabaran Tuhan akan memberikan harapan hamba-Ny g
itu. Gambaran ini seperti vyang dilakukan oleh Joko
feger dan Roro Anteng ketika keduanya sudah berumah
tangga 1lama sekali belum memiliki keturunan sehingga
keduanya bertapa bartahun-tahun dan akhirnya mendapat-
kan suara gaib kalau permohonannya akan dikabulkan oleh
Tuhan.

Selain itu, manusia apabila memiliki Janji atay
nadzar kepada Tuhan harus ditepati. Dengan demikian,
kalau manusia memiliki janji kepada Tuhan dan tidak
dilaksanakan Janjinya itu, maka Tuhan akan

murka.

Gambaran ini dapat diperhatikan ketika Gunung Bromo

meletus dan mengeluarkan lahar dan api yang menjilat—

jilat ke sana ke mari mencari Kesuma. Jilatanp api dan
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letusannya berhenti setelah Kesuma dibauwsa Jilatan api
ke dalam Kawah Gunung Bromo. Cerita ini menunjukkan
betapa tingginya nilai moral janji kepadqa Tuhan ity
harus dilaksanakan supaya tidak mendapat kutukan dari
Tuhan. Dengan dasar inilah setiap bulan Purnama pada
bulan Kasada banyak orang yang melakukan Persembahan
karena. nadzarnya kepada Tuhan.

Nilai moral secara horisontal mengatur bagaimang
sebaiknya .manusia satu berhubungan dengan manusiag
lainnya dan bagaimana pula manusia berhubungan dengan
makhluk lainnya. Dalam sastra lisan di daerah Tengger,
khususnya tentang asal-usul nama Tengger yang termasyk
mitos digambarkan bagaimana hubungan antarmanu§ia yang
harmonis itu. |

Jika diperhatikan dalam sastra lisan tersebut dari
segi nilai moral hubungan antarmanusia, maka jelas
sekali dalam sastra lisan itu menggambarkan bahwa
hakikat .manusia itu adalah sama. Pernyataan itu di-
perkuat dengan cerita perkawinan Joko Seger denéan Roro
Anténg yang menggambarkan Perkawinan atau perpaduan dua
lapisan masyarakat yang barbada. Joko Seger mewakili
dari orang biasa (kebanyakan) karena dia hanya putra
seorang pendeta di Gunung Penanjakan. Sebaliknya, Roro
Anteng adalah putri searang Raja Majapahit sshingga ia
merupakan personifikasi kalangan elit kekuasaan. Berda-

sarkan tradisi elit kekuasaan sebanarnya perkawinan

yang demikian tidak dapat dilaksanakan karena tidak
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adaﬁya keseimbangan dari kedudukan atau pangkat dan
asal-usulnya; Karena pada umumnya masyarakat Jawa kalau
akan menjodohkan anaknya harus memperhatikan bobot,
bibit, dan bebet. 0Oleh karena itu, Kkeduanya melarikan

diri ke hutan di sekitar Gunung Bromo untuk melaksana-

kan perkawinan.

Berdasarkan deskripsi sastra lisan tersebut dapat
dipahami bahwa di hadapan Tuhan manusia pada prinsipnya
adalah sama. Di samping itu, dalam sastra 1lisan yang
dimaksud Jjuga menggambarkan cinta memiliki kekuatan
untuk memadukan dua struktur masyarakat yang berbeda.
secara tidak langsung sastra lisan ini memberikan nilai
moral yang berkaitan dengan konsep pembauran masyara-
kat.

Hubungan manusia dengan makhluk lainnya, seperti
hewan dan tumbuh-tumbuhan diharapkan manusia menempat-
kan sesuai dengan fungsinya. Dalam kaitannya dengan
sastra lisan di daerah Tengger termanifestasi pada
dongeng (cerita) “"Rujakan". Cerita tersebut difungsikan
untuk' menghormati atau memberi penghargaan kepads
tanaman jagung (masalah ‘ini akan diuraikan lebih lanjut

subbab 4.2.4 yang menguraikan tema lingkungan alam).

4.2.2 Tema Cerita yang Berkaitan dengan Pendidikan

Prendidikan pada hakikatnya berkaitan dengan pena-

naman sikap, pengisian pengetahuan (kognisi), dan
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ketrampilan. Berdasarkan deskripsi daerah penslitian
apabila dikaitkan dengan sastra 1lisan yang berkembang

di 1lingkungan masyarakat suku Tengger dapat dipahami

sastra lisan di daerah penelitian berisi nilai-nilai

sebagai ilustrasi dapat dikemukakan di sini yajitu

corita mitos (lihat bab III). Dalam cerita tersebut
merupakan dasar untuk melakukan aktivitas kehidupan di
dalam masyarakat. Dengan kata lain, cerita yang dimak-
sud secara 1implisit memberikan pendidikan kepada
generasi atau keturunan orang-orang Tengger supaya
memiliki etos kerja yang tinggi dan pantang menyerah
dengan keadaan. 0Oleh karena itu, Jika diperhatikan
siklus kehidupan masyarakat Tengger, lingkungan alam
yang sedemikian rupa, dan konstruksi rumahnya, maka
jelas sekali masyarakat Tengger memiliki etos kerja
yang tinggi. Etos kerja yang tinggi ini termanifestsi-
kan dalam cerita mitos mereka, terutama ketika men-
deskripsikan pessan Kesuma kepada orang tua dan saudara-
saudaranya agar hidup rukun dan setiap bulan purnama
pada.bUIan Kasada mempersembahkan .sebagian hasil bumi
dan ternaknya ke Kawah Gunhung Bromo.

Berdasarkan deskripsi singkat tersebut dapat dipa-
hami bahwa bagaimana mungkin masyarakat Tengger dapat
melakukan persembahan sebagian hasil bumi dan ternaknya
kalau tidak bekerja keras. Dengan demikian, adanya

parmintaan persembahan ke Kawah Gunung Bromo itu dapat
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dipandang sebagai motivasi untuk bekerja keras. Oleh
karena itu sedikit informasi dalam sastras 1lisan vang
dimaksud telah memiliki kemampuan untuk menanamkan
sikap bekerja keras, dan memberikan Pengetahuan cara
bertani, dan sekaligus memberikan ketrampilan mengolah
tanah supaya dapat berproduksi secara lebih baik.

Lain daripada itu, dalam cerita yang dimaksud juga
mendeskripsikan penanaman sikap untuk menghargai dan
menghormati kedua aorang tua dan nensk moyangnya. Hal
ini tercermin ketika masyarakat Tengger diminta untuyk
menceritakan sejarah orang Tengger tidak semua orang
bersedia, biasanya mereka menunjuk kepada Dukun Adat.
Andaikata ada yang menceritakan asal-usul mereka tidak
bisa sistematis, terkesan sepotong-sepotong karena dji
lingkungan masyarakat Tengger tidak ada tradisi ber-
cerita dan adanya perasaan takut untuk bercerita ten-
tang leluhur mereka.

Penanaman sikap hormat kepada kedua orang tug dan
nenek moyangnya juga tercermin dalam tari tradisiognal

"Sodoran". Tarian "Sodoran" ini termasuk Jenisg

tari
sakral dan hanya dilakukan pada bulan Upacarg Karo
Tarian ini menggambarkan penanaman sikap hormat dan

bentuk penghargaan Kepada orang tua dan
mereka atau asal-usul masyarakat Tengger.

Selanjutnya, dalam sastra lisan yang berkembang di
daerah Tengger Juga menggambarkan Penanaman

sikap

hormat, taat, patuh kepada Tuhan (Sang Hyang Widhi)
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Ketaatan dan kepatuhan masyarakat Tengger ini dapat

disaksikan secara nyata pada setiap bulan purnama pada
bulan Kasada. Pada kesempatan 1itu masyarakat Tengger
melakukan persembahan hasil bumi dan ternak sebagai
bentuk kepatuhan dan ketaatannya. Pada kesempatan itu
pula banyak angota masyarakat yang melakukan pPersemba-
han sebagai realisasi atas nadzar yang telah dikabulkan
oleh Tuhan.

Pada bagian lain dalam cerita yang dimaksud dily-~
kiskan pula sikap sabar dan penuh keyakinan untuk
memparoleh keturunan. Hal ini dapat diperhatikan khy-
susnya ketikg Joko Seger dan Roro Anteng bertapa sampai
bertahun-tahun untuk memohon kaeturunan. Karena sikap
yang demikian itulah akhirnya permohonan Joko Seger dan
Roro Anteng dikabulkan oleh Tuhan. DPeskripsi yang
demikian dapat dijadikan dasar atau acuan bagi masyara-
kat Tengger dalam kehidupan sehari-hari.

Cerita-cerita lainnya yang tergolong mitos juga ada
yang menggambarkan bentuk penanaman sikap untuk
menghargai dan menghormati yang gaib. Hal ini dapat
diperhatikan cerita Watu Wungkuk, Watu Balang, Watu
Kutha, dan Gua Widodaran. Cerita-cerita tersaebut tidak
memiliki narasi secara baik, tetapi memiliki unsur-
unsur supranatural dan membentuk sikap masyarakat

Tengger untuk selalu hormat dan taat pada tempat-tempat

yang dianggap suci atau terhormat.
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4.2.3 Tema Carita yang Berkaitan deangan Lingkungan
Sosial

Lingkungan sosial merupakan salah satu hal vyang
sangat penting dalam kéhidupan sehari-hari. 0lah karana
itu, aktivitas sosial yang dilakukan oleh masyaragat
Tengger diperlukan suatu legitimasi atau Pembenar.
Salah satu bentuk legitimasi aktivitas sosial masyara-
kat Tengger adalah sastra lisan (lihat bab III).

Legitimasi aktiQitas sosial yang termanifestasi
dalam sastra 1lisan di- lingkungan masyarakat Tengger
dapat diidentifikasi beberapa aktivitas sosial saeperti

berikut ini. Fertama, masyarakat Tengger pada waktu

melakukan Upacara Kasada biasanya diawali berupa ak-
tivitas yang dipusatkan di Pponten. Berdasarkan sejarah
lisan, Pdnten ini merupakan tempat bermohon Joko Seger
dan Rora Anteng sampai dikabulkannya permohonannya.
Untuk maksud itulah sampai sekarang Ponten ini dijadi-
kan tempat yang terhormat (suci) bahkan sekarang tempat
ini dibangun sebuah Pura sebagai simbol kepercayaan
masyarakat suku Tengger.

Xedua, Aktivitas masyarakat Tengger memberikan
persembahan yang berupa sebagian hasil bumi dan bina-
tang ternak kepada Dewa Kesuma. Di samping itu, kalau
seseorang memiliki janji atau nadzar dan nadzar itu
telah dikabulkan oleh Tuhan, maka orang yang bernadzar

harus cepat-cepat melaksanakan nadzarnya itu. pada




— - e

78

umumnya pelaksanaan nadzar dilakukan bersama-sama pada
waktuy Upacara Kasada. Aktivitas seperti inj berlanjut
sampai sekarang karena diberikan legitimasi yang berupa

cerita (sejarah) 1lisan yang menggambarkan poristiwa
yang dialami Kesuma. Oleh karena itu, adanya aktivitas
sosial yang demikian, pada waktu Upacara Kasada banyak
orang melakukan persembahan sebagian hasil bumi gan
binatang ternak serta pelaksanaan nadzar sehingga
banyak orang yang melakukan marit. Marit adalah orang-
orang yang mengambil sabagian hasil bumi terutamg
binatang ternak yang dipersembahkan oleh orang-orang
melakukan persembahan dan pelaksanaan nadzar di Kawah
Gunung Bromo. Orang yang melakukan aktivitas marit ini

pada umumnya, menurut informan, bukan orang suku Teng-

ger.

4.2.4 Tema Cerita yang Berkaitan dengan Lingkungan Alam
Lingkungan alam sangat berpengaruh terhadap aktivi-
tas dan perilaku masyarakat, tidak terkecuali masyara-
kat suku Tengger. Berdasarkan deskripsi bab II diketa-
hui lingkungannya adalah pegunungan yang hawanya sangat
dingin. Oleh karena itu, Kkeadaan yang demikian ity
membuat aktivitas masyarakatnya untuk beradaptasi
dengan lingkungan alam. Salah satu cara untuk mengusir
hawa dingin adalah di tubuh mereka selalu terlilit kain
sarung baik laki-laki maupun perempuan. Cara lain untuk

mengusir hawa yang sangat dingin adalah dengan cara
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membuat perabian di dalam rumah.

Mata pencaharian masyarakat suku Tengger pun sangat
dipengaruhi oleh lingkungan alam di sekitarnya. Dengan
demikian aktivitasykerja mereka pada umumnya bercocok
tanam. Tanaman yang merska pilih adalah tanaman yang
sesqai dengan Jjenis tanaman yang tumbuh subur dan
hasilnya dapat dinikmati, misalnya Jjagung, bawang pre,
kol, dan sebagainya.

Berdasarkan Jjenis tanaman, Kkhususnya Jjagung ada
ceritanya yang berupa dongeng (lihat bab III). Tema
yang dipilih ada hubungannya dengan 1lingkungan alam
sekitar untuk menghormati dan mencintai 1lingkungan
hidup yang menyang;kut hasil bumi mereka. Oleh karena
itu, dongeng “Ruj#kan“ merupakan manifestasi penghar-
gaan tanaman pohon jagung. pPohon Jagung ibaratnya
seperti makhluk hidup lainnya, memiliki proses kelahir-—
an, remaja, dan kematian. Pada masa-masa tertentu itu
ada upacara masing-masing, misalnya pada musim tanam,

musim jagung berbunga atau "mantenan”, dan masa panen.

4.3 Pola Sastra Lisan di Tengger

Berdasarkan sastra lisan yang terkumpul (lihat bab
111) dapat diperhatikan ada sastra lisan yang memiliki
pola tertentu dan ada sastra lisan vyang tidak memiliki
pola yang Jjelas.

sastra lisan yang memiliki pola tertentu, misalnya

sastra lisan yang diklasifikasikan sebagai mitos yaitu
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sejarah (cerita) asal wusul terjadinya nama Tengger.
Selanjutnya, sastra lisan lainnya tidak memiliki pola
cerita secara jelas. Ketidakjelasan pola cerita tampak
tidak adanya tokoh cerita, tidak ada Plot, tidak ada
seting secara Jjelas sehingga cerita ity seoclah-olah
sebagai alat pembantu pengingat atas peristiwa pada
masa lalu yang sampai sekarang masih ada bekas-bekas
yang berupa tanda-tanda alam, seperti bétu—batu dan
gua.

Baik sastra 1lisan yang tergolong mitos maupun
legenda memiliki pola yang berbeda. Pola ceritanya
selalu dimulai dengan penggambaran'hal-hal vyang positif
atau seimbang (equilibrium disingkat E). Dari kehidupan
yang harmonis atau seimbang menjadi kehidupan yang
tidak seimbang atau ada gangguan (lack disingkat L).
Selanjutanya ada usaha untuk menghilangkan Kkekurangan
atau gangguan (lack liquidated disingkat LL). Akhirnya,
muncul kembali situasi harmonis equilibrium.

Khusus sejarah (cerita) asal-usul hama Tenggser

memiliki pola sebagai berikut:
Tahap 1. cerita diawali deskripsi tentang perkawinan
| antara Joko Seger dan Loro Anteng. Keduanya
hidup dalam suasana harmonis (E).
Tahap I11. Keharmonisan keduanya terganggu karena sudah
menikah lama sekali belum memiliki keturunan
yang akan meneruskan generasi berikutnya (L).

Tahap III. Joko Seger dan Loro Anteng barusaha untuk
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menanggqlangi kegelisahannya karena belum

memiliki keturunan dengan jalan bertapa di

sekitar Gunung Bromo dalam waktu yang rela-

tif lamé'(LL)-

Tahap IV. permohonan Joko Seger dan Loro Anteng dika-

.pulkan oleh Tuhan dengan memiliki keturunan

perjumlah dua puluh lima anak. Anak bungsunya

memenuhi panggilan (kehendak) Tuhan di Kawah

gunung Bromo (E).

Bardasarkan tahap-tahap (deskripsi) di atas dapat

dipahami bahwa sejarah asal-usulnya nama Tengger

memiliki pola yang dimulai dari kehidupan yang harmo-

nis, kemudian kehidupan yang guncang (ketidakharmoni-

san), usaha-usaha untuk menghilangkan keduncangankeguh-

cangan, dan akhirnya hidup rukun kembali setelah dapat

menghilangkan

dapat digamba

keguncangan yang ada. Secara singkat

rkan seperti E --> L --> LL --> E.

Pi samping itu, sastra lisan yang berwujud legenda

terjadinya pegunungan di kawasan Tengger memiliki pola

sebagai berik

Tahap I.

ut:

Deskripsi kehidupan Loro Anteng Yyang

harmonis. Di 1lingkungan Gunung Penanjakan

‘Loro Anteng termasuk wanita yang cantik

dan memiliki budi pskerti yang baik. Kare-
na kecantikan Loro Anteng banyak laki-laki

yang berharap menjadi suaminya. Oleh



tre

Tahap II.

Tahap III.

Tahap 1IV.
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karena itu, banyak laki-laki vang mengaju-
kan pinangan kepadanya (E).

Timbul adanya kegelisahan atau gangguan,
terutama gangguan secaré psikologis yaitu
munculnya seorang peminang dari golongan

orang Jahat. Dalam cerita itu ditokohkan
oleh Kiai Bimo yang memiliki sifat seperti
raksasa dan memiliki kesaktian luar biasa
(L).

Loro Anteng berusaha menghilangkan gang-
guan dengan cara mengajukan permintaan
yang harus dilaksanakan dalam tempo satu
malam. Permintaan itu' memang disangaja
oleh Loro anteng agar Kiai Bimo tidak
dapat menyelesaikannya (LL).

Upaya yang pertama hampir dapat dipenuhi
6leh‘ Kiai Bimo karena permintaan Loro
Anteng untuk dibuatkan 1laut (segara)
hampir selesai. Dengan demikian Loro
Anteng berusaha lagl untuk menggagalkan
usaha Kiai Bimo dengan jalan membangunkan
orang-orang desa di sekitar supaya bangun
dan menumbuk jagung. Suasana yang demikian
membuat ayam Jjago mulai berkokok. Kiai
Bimo mendengar ayam jago berkokok terkejut
dan marah karena pekerjaannya belum sele-

sai. Oleh karena itu, alat untuk mengeruk
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laut itu di buang di sgkitarnya, maka
‘Jadilah gunung Bathok (LL).

Tahap V. Setelah Kiai Bimo pergi dengan sendirinya,
Loro Anteng menikah dengan Joko €eger dan
hidup secara harmonis.(E).

Legenda terjadinya Pegunungan di kawasan Tengger
tersebut dapat disederhanakan dengan cara diawali
situasi E ---> L ==-> LL -==-> LL ~--=-> E.

Dengan demikian, sastra 1lisan yang barupa mitos
asal usul nama Tengger dan legenda terjadinya kawasan
Pegunungan Tengger memiliki pola yang awalnya harmanis,
kemudian timbul génggdan. adanya usaha menghilangkan
gangguan tetapi belum berhasil, kemudian diusahakan
lagi untuk menghilangkan gangguan, dan akhirnya hidup
dalam kedamaian. Dengan kata lain hidup dimulai dari
keharmonisan 1alu timbul ketidakharmonisan, ada upaya
menghilangkgn ketidakharmonisan, dan akhirnya kembali
kepada hidup yang harmonis seperti awalnya.

Disetiap upacara adat (Kasada, Karo, Daur hidup dan
lain sebagainya) di'dasa Ngadisari, Dukun Adat bertugas
memimpin serta membacakaan doa-doa. Sastra lisan yang
berupa doa-doa biasanya digunakan bahasa dengan struk-
tur yang Kkhas. Teks-teksnya dilisankan tanpa audiansg
dan tidak jelas terdengar, hal ini sesuai yang diung-
kapkan Andriyetti Amir. Oleh karenanya vyang dapat

mewarisi dan menggantikan kedudukannya sebagai Dukun
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Adat nantinya adalah anak ket.ur;.mannya. Mengingat
merekalah yang setiap saat untuk belajar membaca doa-
doa tersebut dengah bimbingan orang tuanya.

Lain daripada itu, sastra lisan yang berkembang di
daerah suku Tengger, khususnya di Desa Ngadisari ada
beberapa cerita yang sederhana. Kesederhanaan ini dapat
diperhatikan dari beberapa kenyataan. Pertama, cerita
itu sendiri naratifnya tidak jelas, tidak ada ungkap-
pan-ungkapan yang berformula. Kedua, ketidakjelasan
tokoh atau watak dalam cerita itu sendiri. KXetiga,
Jenis peristiwa atau kejadian tampaknya meninggalkan
kesan yang mendalam bagi masyarakat suku Tengger.
Keempat, latar waktu atau masa yang diyakini oleh
masyarakat suku Téngger bahwa kejadian-kejadian dan
peristiwa-peristiwa yang dialami bermula dari Joko
Seger dan Loro Anteng. Masyarakat sangat yakin bahwa
kedua Joko Seger dan, Loro Anteng berasal dari kerabat
Keraton Majapahit. Keturunan Majapahit inilah vyang
mereka banggakan yang dapat dipakai sebagai ligitimasi
kepada masyarakat di Tengger. Dengan demikian, dapat
dikatakan awal sejarah masyarakat Tengger dapat diketa-
hui yaitu kira-kira masa berakhirnya kerajaan Majapahit
(diwakili Joko seger dan Loro Aanteng) sampai anak-anak
keturunannya vyang memiliki kesaktian-kesaktian yang
luar biasa. Berdasarkan keyakinan orang Tengger (infor-
masi dari dukun adat) bahwa anak-anak Joko Seger dengan

Loro Anteng meninggal dengan cara "moksa" yaitu mening-
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gal bersama dengan jasadnya (badannya). Kelima, Latay
tempat kejadian atau peristiwa selalu didukung dengan‘
adanya tanda-tanda alam (landmark) sehingga sulit
terbantahkan. Keadgan vyang demikian semakin memperkuat
keparcayaan masyarakat suku Tengger sebagai pemilik
cerita.

Ditinjau dari sudut pandang tokoh, watak, peristiwg
atau kejadian, latar waktu atauy masa, d#n latar tempat,
sastra lisan bahasa Jawa vyang berkembang di daerah sukuy
Tengger dapat dideskripsikan sebagai berikut.

1. Berunsur "historiograftik" artinya masih erat dengan
fakta peristiwa sejarah,

2. Berunsur tokoh "istimewa" seolah-olah tokoh itu
yang berhak memberikan legitimasi atas kejadian
tertentu, sifat luar biasa ini ada kemiripan dengan
sifat para "wali" dan orang yang mendapat “karamah"”
atau yang diucapkan "keramat",

3. Berunsur tanda-tanda alam atau landmark yang masih

dapat dilihat pada bentuk-bentuk tertentu yang

berupa topografi alam.



BAB Vv

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Sastra lisan yang berkembang di lingkungan masyara-
kat suku Tengger merupakan produk budaya dan sekaligus
sebagai alat budaya yang hidup secaré turun-temuruyn
sampai sekarang.

Sastra 1lisan bahaza Jawa Tengger sebagian sudah
dipublikasikan dalam bentuk cetakan. Namun, dalam
penelitian ini tidak menggunakan cerita Tengger vyang
sudah dipublikasikan. tetapi memanfaatkan informan
kunci yang kebetulan sebagai dukun adat.

~Dalam penselitian sastra lisan bahasa Jawa Taengger
dapat disimpulkan bahwa sastra lisan yang berkembang di
daerah penelitian digolongkan (1) mitos vyaitu cerita
(sejarah) “asal-usul hama Tengger”™, “ponten", “watu
Balang”, "watu Wungkuk™, “watu Kutha", “Gua Widodaren"
(2) legenda, yaitu "Terjadinya Pegunungan di kawasan
Tengger”, “"asal-usul Desa Ngadisari", dan "asal-usul
Desa Cemoro Lawang". (I) dongeng, misalnya "Rujakan™,
"Orang Kesasar, dan "Perjalanan Gaib Ongkek".

Sastra 1lisan bahasa Jawa Tengger memiliki temg
utama yang berkaitan dengan etika. Selain itu, sastra
lisan yang berkembang di Tengger terdapat tema-tema

lain yang mendukung tema utama. Tema-tema lain yang



dimaksud adalah tema rondidikan, tema 1lingkungan so-
sial, tema lingkungan alam.

Sastra lisan bahasa Jawa vyang memiliki pola terten-
tu adalah yang tergolong mitos "Asal-Usul Nama Tengger"
dan legenda “Terjadinya fegunungan di Kawasan Tengger"”.

Mitos "Asal-lUsul Nama Tengger"” memiliki pola:

Pola tersebut dapat dipahami bahwa cerita itu diawali
situasi yang harmonis (E). (L) menunjukkan situasi yang
dapat merusak atau mengganggu kesharmonisan. Usaha-usaha
untuk menghilangkan gangguan (LL). sSetelah gangguan
hilang sampailah situasi normal kembali (E).

Legenda "Terjadinya Pegunungan di Kawasan Tengger"

memiliki pola seperti:

Pola legenda yang dimaksud dapat dideskripsikan seperti
g%rikut ini.h Awal cerita dalam keadaan normal atauy
harmonis (E) kemudian muncul situasi yang menyebabkan
keharmonisan itu terganggu (L). Upaya untuk menghilang-
Kan gangguan (LL) pertama belum berhasil kemudian
dilanjutkan menghilangkan gangguan (LL) kedua. Penghi -
langah gangguan (LL) ksdua tarhssil selanjutnya kembali
kepada situasi semula yaitu normal (E).

Sastra lisan Jawa Tengger jenis lainnya (dongeng)
tidak tampak memiliki tokoh yang Jelas dan narasinya

pun tidak Jjelas. 0leh karena itu, Jjenis-jenis vang

demikian tidak memiliki pola tertentu, tetapi memiliki




fungsi-fungsi tertentu yang secara inheren terdapat
pada kajian tema-tema yang telah diuraikan pada bab 1IV.
Persoalan sastra lisan bahasa Jawa Tengger tidak
bisa dipisahkan dengan masalah adat yang dipegang teguh
oleh masyarakat suku Tengger. $Salah satuy adat yang
sampai sekarang masih dipegang teguh adalah upacara
Kasada. Upacara Kasada 1ini merupakan wupacara untuk
memberikan persembahan sebagian hasil bumi dan ternak
mereka. Oleh karena itu, untuk memahami sastra 1lisan

Tengger lebih dalam ada baiknya memahami upacara Kasada

itu sendiri.

5.2 Saran

oélam penelitién ini ada saran yang perlu disampai-
kan, khususnya képada pembaca yang berminat untuk
mengadakéh penelitian lebih lanjut yang berkaitan
dengan masalah masyarakat Tengger dan sekitarnyga,
Berdasarkan kondisi objektif di lapangan dapat diketa-
hui bahwa lingkungan alam relatif bagus untuk tujuan
wisata alam dan keunikan masyarakat suku Tengger sen-
diri merupakan tujuan wisata budaya. 0leh karena itu,
pada 'upacara Kasada banyak wisatawan mancanegara dan
wisatawan Nusantara berkunjung ke daerah penslitian.

FPertama, Masyarakat suku Tengger memiliki potensi
yang besar untuk diberdayakan sehingga memiliki kemam-—
puan yang lebih memadai daripada sekarang ini. Pember-

dayaan masyarakat suku Taengger ini dapat berupa pela-~
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tihan-pelatihan, misalnya pelatihan ketrampilan berbj-
cara baik dalam bahasa Indonesia maupun dalam bahasga

Inggris sehingga masyarakat suku Tengger dapat berfung-

si sebagai petunjuk bagi wisatawan yang berkunjung ke

Bromo.

Kedua, setelah penelitian ini ada baiknya jika
ditindaklanjuti dalam bentuk penelitian interdisipliner
dalam rangka mengatasi kemiskinan, krisis moneter, dan
meraespon kedatangan wisatawan pada masa depan. Peneliji-
tian interdisipliner ini bidang bahasa dan bidang
sastra merubakan salah satu bagian yang penting untuk

dikedepankan di samping masalah ekonomi, kesehatan,

pertanian, dan sebagainya.
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LAMPIRAN

IDENTITAS INFORMAN

Informan Yyang: dijadikan aumber informasi dalam

penelitian ini ada tiga informan. Ketiga informan yang

dimaksud identitasnya

1.

Nama

Usia
Status
Agama
Paekerjaan

Bahasa sehari-hari

Bahasa yang dikuasai:

Nama

Usia
Status
Agama
Pakerjaan

Bahasa sehari-hari

sebagai berikut.

Sahasa yang dikuasai:

Suja’i

65 tahun

Kawin

Hindu

Dukun adat dan petani
Bahasa Jawa dialek Tengger
1. Bahasa Jawa N

2. Bahasa Indonesia

Sukartjo

€¢0¢ tahun

Kawin

Rindu

Petani (mantan pstinggi)
Bahasa Jawa dialek Tengger
1. Bahasa Jawa

2. Bahasa Indonasia

2%



2. Nama : Supratto
Usia : 25 tahun
Status : Kawin
Agama : Hindu

Pekerjaan Guru SMP Negeri Sukapura

8ahasa sehari-hari : Bahasa Jawa dialek Tengger
n Bahasa yang dikuasai: 1. Bahasa Jawa

2. Bahasa Indonesia

STAKAAN

PERPU

E TV

N
palal Bahasd Curabay
sat Babasd
pusat Balb —
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